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ABSTRAK 
Pengaruh Pengalaman, Kompetensi, dan Tipe Kepribadian terhadap 
Professional Judgment Auditor 
 
Effect of Experience, Competence, and Type of Personality on  
Auditor’s Professional Judgment  
 
Endy Mulyo Prastyo 
Syarifuddin 
M. Achyar Ibrahim 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengalaman, kompetensi, 
dan tipe kepribadian terhadap professional judgment auditor di kantor Perwakilan 
BPKP Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini merupakan penelitian dengan 
pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan merupakan data primer. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling dengan 
56 responden. Metode pengumpulan data yaitu survei dengan menggunakan 
kuesioner yang dibagikan kepada responden. Data dianalisis dengan 
menggunakan analisis regresi berganda dengan bantuan program IBM SPSS 23. 
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: (1) pengalaman berpengaruh positif 
terhadap professional judgment auditor; (2) kompetensi berpengaruh positif 
terhadap professional judgment auditor; (3) tipe kepribadian tidak berpengaruh 
terhadap professional judgment auditor. Selain itu penelitian ini juga 
menyimpulkan bahwa pengalaman, kompetensi dan tipe kepribadian secara 
simultan bepengaruh terhadap professional judgment auditor. 
 
Kata kunci: pengalaman, kompetensi, tipe kepribadian, professional judgment. 
 
 
This study aimed to determine the effect of experience, competence, and 
personality type to the professional judgment of auditors at BPKP Representative 
Office of South Sulawesi province. This research is a quantitative approach. The 
data used is primary data. The sampling technique used was purposive sampling 
with 56 respondents. Methods of data collection that surveys using 
questionnaires distributed to respondents. Data were analyzed using multiple 
regression analysis with the help of IBM SPSS 23 program. 
The results of this study concluded that: (1) the experience had positive effect on 
auditor's professional judgment; (2) competence had positive effect on auditor's 
professional judgment; (3) the type of personality had no effect on auditor's 
professional judgment. In addition this study also concluded that experience, 
competence and type of personality affect simultaneously the auditor’s 
professional judgment. 
.  
Keywords: experience, competence, type of personality, professional judgment
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Audit atau pemeriksaan dalam arti luas bermakna evaluasi terhadap 
suatu organisasi, sistem, proses, atau produk. Audit dilaksanakan oleh pihak 
yang kompeten, objektif, dan tidak memihak, yang disebut auditor. Tujuannya 
adalah untuk melakukan verifikasi bahwa subjek dari audit telah diselesaikan 
atau berjalan sesuai dengan standar, regulasi, dan praktik yang telah disetujui 
dan diterima. (Wikipedia). Hasil audit yang berkualitas dapat terwujud jika 
didukung dengan auditor yang mempunyai pendidikan, pengetahuan, keahlian 
dan keterampilan, pengalaman, serta kompetensi lain yang diperlukan untuk 
melaksanakan tanggung jawabnya. Selain itu, salah satu aspek yang sangat 
penting dalam proses audit adalah professional judgment atau pertimbangan 
profesional auditor. Ketepatan judgment auditor akan mempengaruhi kualitas 
hasil audit itu sendiri.  
Professional judgment merupakan pertimbangan atau keputusan yang 
diambil oleh seorang profesional (auditor) didasarkan pada seperangkat aturan 
atau regulasi yang diadopsi oleh profesi tersebut. Hal ini berbeda dengan 
personal judgment yang didasarkan hanya pada pertimbangan individu. 
Professional judgment merupakan hal penting bagi auditor karena dalam 
pelaksanaan audit, auditor berpatokan pada standar audit yang bersifat principle-
based yang masih melibatkan pertimbangan-pertimbangan dalam penerapannya. 
Hidayah (2014) menjelaskan bahwa auditor opinion judgment berawal 
dari pertimbangan layak tidaknya sebuah perikatan diterima kemudian mengukur 
tingkat risiko pengendalian, risiko bawaan dan risiko deteksi yang akan dihadapi 
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serta menentukan tingkat materialitas. Ketika proses perencanaan selasai, 
auditor masih diminta untuk menggunakan pertimbangan profesionalnya untuk 
menentukan sampel yang diambil, menganalisa apakah sebuah bukti kompeten 
atau tidak dan memutuskan perlu tidaknya menyarankan adjustment. Terakhir, 
auditor dengan pertimbangan profesionalnya harus memutuskan opini apa yang 
tepat untuk klien.  
AICPA (1995:8) dalam Yankova (2015:16) menyatakan bahwa judgment 
merupakan faktor yang sangat penting dalam semua tahapan pengauditan, tetapi 
dalam banyak situasi adalah tidak mungkin secara praktikal untuk menetapkan 
secara spesifik mengenai bagaimana pertimbangan/judgment diterapkan oleh 
auditor. Masing-masing auditor mungkin memiliki pertimbangan profesional yang 
berbeda tergantung pada tingkat pengetahuan, pengalaman atau keahlian, 
namun perbedaan ini tidak bisa untuk menentukan salah atau benar. 
Salah satu kasus yang terjadi berkenaan dengan judgment auditor 
adalah ketika Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) 
melakukan audit terhadap pembangunan jaringan frekuensi radio 2.1 GHz/3G 
oleh Indosat dan IM2 pada tahun 2013 yang dianggap substandar karena tidak 
mendapatkan bukti yang memadai. Majelis hakim PTUN yang dipimpin Bambang 
Heryanto SH, MH, menegaskan, audit kerugian negara oleh BPKP dalam kasus 
Indosat-IM2 tidak sah. Okezone (2013). Dalam persidangan tersebut, saksi ahli 
dari BPKP Mulia Ardi menyatakan, auditor tidak harus melakukan konfirmasi, 
karena tidak ada standard yang rinci. Menurutnya proses auditing bisa hanya 
didasarkan pada pertimbangan auditor. JPNN (2013). Dari kasus tersebut 
diketahui bahwa berdasarkan pertimbangan auditor, auditor tidak melakukan 
konfirmasi untuk mendapatkan bukti lebih lanjut karena kendala pada saat itu 
yaitu objek audit yang sedang di tangan penyidik. Suartana (2010:146) 
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menyebutkan manusia dengan segala keterbatasannya akan menentukan 
kualitas pertimbangan yang dihasilkan. Ada faktor human being (keinginan 
manusia), emosi dan subjektivitas. Oleh karena itu judgment merupakan sesuatu 
yang subyektif dan tidak ada standar yang menjadi acuan. 
Yankova (2015:21-34) menyebutkan ada tiga faktor utama yang 
menentukan auditor judgment yaitu faktor penugasan, faktor lingkungan dan 
faktor personal. Chung dan Monroe dalam Irwanti (2011) menjelaskan bahwa 
judgment yang dilakukan oleh seorang auditor dalam suatu proses auditnya 
dipengaruhi oleh banyak faktor, baik bersifat teknis maupun non teknis. Secara 
teknis, cara pandang auditor dalam menanggapi informasi, berhubungan dengan 
tanggung jawab dan risiko audit yang akan dihadapi oleh auditor sehubungan 
dengan judgment yang dibuatnya. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 
auditor dalam menanggapi dan mengevaluasi informasi ini antara lain meliputi 
faktor pengetahuan, pengalaman, perilaku auditor dalam memperoleh dan 
mengevaluasi informasi, situasi tekanan dari atasan maupun klien, serta 
kompleksitas tugas saat melakukan pemeriksaan. Sedangkan faktor nonteknis 
yang mempengaruhi judgment auditor adalah perbedaan gender dari auditor itu 
sendiri. 
Dari beberapa faktor teknis yang mempengaruhi audit judgment di atas, 
peneliti berpendapat bahwa faktor pengetahuan/kompetensi, pengalaman dan 
perilaku auditor (tipe kepribadian) merupakan faktor internal yang berasal dari 
individu seorang auditor. Sedangkan faktor tekanan atasan atau klien dan 
kompleksitas tugas merupakan faktor eksternal.  
Kristianti (2012) mengemukakan sebagai pertimbangan untuk penelitian 
lanjutan disarankan menggunakan variabel pengalaman dan pengetahuan 
karena dapat mempengaruhi kemampuan prediksi dan deteksi auditor terhadap 
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kecurangan sehingga dapat mempengaruhi judgment auditor. Aspek 
pengalaman dan kompetensi yang merupakan faktor internal dalam 
mempengaruhi judgment auditor adalah faktor yang berada di bawah kendali 
seorang auditor sendiri. 
Terkait aspek perilaku individu, sebagai salah satu faktor yang banyak 
mempengaruhi pembuatan audit judgment, sekarang ini semakin banyak 
menerima perhatian dari para praktisi akuntansi ataupun dari akademisi. Namun, 
meningkatnya perhatian tersebut tidak diimbangi dengan pertumbuhan penelitian 
di bidang akuntansi perilaku di mana dalam banyak penelitian tidak menjadi 
fokus utama. Meyer dalam Jamilah (2007). 
Sahifuddin (2015) menyatakan bahwa penelitian terkait professional 
judgment yang didasarkan pada data penelitian terdahulu dalam kurun waktu 
kurang lebih 10 sampai 13 tahun belakangan ini, dilakukan hanya terikat pada 
faktor-faktor yang diduga berpengaruh terhadap judgment dengan menggunakan 
pendekatan yang sama, serta minimnya “imbuhan-imbuhan” tentang sisi humanis 
akuntan publik dan auditor sebagai manusia biasa yang memiliki kelebihan, 
kekurangan dan keragaman cara berpikir serta memiliki sifat kepribadian yang 
kompleks. 
Oleh karena itu, penelitian ini mencoba untuk menggabungkan antara 
faktor teknis yaitu pengalaman dan kompetensi serta faktor non teknis yaitu tipe 
kepribadian apakah berpengaruh terhadap judgment yang diambil oleh auditor. 
Beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ismail (2015), Rasibo (2015) 
dan Ratna B. (2015) menyimpulkan bahwa pengalaman berpengaruh secara 
signifikan terhadap audit judgment. Sementara Yustrianthe (2012), Supriyanto 
(2014) dan Temmar (2014) menyimpulkan bahwa pengalaman audit tidak 
berpengaruh terhadap audit judgment. Sedangkan terkait faktor kompetensi, 
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penelitian-penelitan yang dilakukan oleh Amaliana (2014), Nugraha (2011), 
Rasibo (2015), dan An Nisa (2014) seluruhnya menyimpulkan bahwa kompetensi 
berpengaruh terhadap audit judgment atau skeptisme profesional auditor.  
Sementara itu, dari segi karakteristik perilaku auditor (tipe kepribadian) 
terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menghasilkan simpulan yang 
beragam. An Nisa (2014), Temmar (2014) dan Setiawan (2016) menyimpulkan 
bahwa tipe kepribadian mempengaruhi audit judgment atau penilaian dan 
skeptisme profesional auditor. Sedangkan Kristianti (2012), Supriyanto (2014) 
dan Ismail (2015) menyimpulkan tipe kepribadian tidak mempengaruhi audit 
judgment dan kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. 
Dari uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengambil judul “Pengaruh 
Pengalaman, Kompetensi dan Tipe Kepribadian terhadap Professional Judgment 
Auditor” (Studi pada Perwakilan BPKP Provinsi Sulawesi Selatan). 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, peneliti merumuskan 
masalah penelitian sebagai berikut. 
a. Apakah pengalaman berpengaruh terhadap professional judgment auditor? 
b. Apakah kompetensi berpengaruh terhadap professional judgment auditor? 
c. Apakah tipe kepribadian berpengaruh terhadap professional judgment 
auditor? 
d. Apakah pengalaman, kompetensi, dan tipe kepribadian secara simultan 
berpengaruh terhadap professional judgment auditor? 
 
6 
 
 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah di atas, penelitian tentang pengaruh pengalaman, 
kompetensi dan tipe kepribadian terhadap professional judgment auditor ini 
bertujuan sebagai berikut. 
a. Menguji dan menganalisis pengaruh pengalaman terhadap professional 
judgment auditor. 
b. Menguji dan menganalisis pengaruh kompetensi terhadap professional 
judgment auditor. 
c. Menguji dan menganalisis pengaruh tipe kepribadian terhadap professional 
judgment auditor. 
d. Menguji dan menganalisis pengaruh pengalaman, kompetensi dan tipe 
kepribadian secara simultan terhadap professional judgment auditor. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi sebagai berikut 
a. Untuk menilai konsistensi hasil penelitian sebelumnya serta memberikan 
bukti empiris pengaruh pengalaman, kompetensi dan tipe kepribadian 
terhadap professional judgment auditor. 
b. Menambah pemahaman peneliti mengenai pengaruh pengalaman, 
kompetensi dan tipe kepribadian auditor terhadap professional judgment 
auditor. 
c. Memperkaya hasil penelitian dan bahan perbandingan untuk penelitian-
penelitian selanjutnya. 
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1.4.2 Kegunaan Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi aparat pengawasan 
intern pemerintah (APIP) untuk senantiasa menggunakan professional judgment 
dalam mengambil setiap keputusan di setiap proses audit yang dilaksanakan.  
 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Dalam penelitian ini, terdapat batasan-batasan sebagai berikut. 
a. Penelitian ditujukan kepada para auditor pada Kantor Perwakilan BPKP 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
b. Variabel yang digunakan dalam penelitian adalah pengalaman, kompetensi 
dan tipe kepribadian serta professional judgment. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Teori Atribusi (Attribution Theory) 
Teori atribusi pertama kali dikembangkan oleh Fritz Heider pada tahun 
1958 dari tulisannya yang berjudul “Psychology of Interpersonal relations”. 
Atribusi berarti upaya untuk memahami penyebab dibalik perilaku orang lain, dan 
dalam beberapa kasus juga penyebab dibalik perilaku kita sendiri. 
Robbins (2013:168) menyebutkan “attribution theory tries to explain the ways in 
which we judge people differently, depending on the meaning we attribute to 
given behavior” artinya bahwa teori atribusi mencoba menjelaskan cara kita 
menilai seseorang secara berbeda, tergantung pada maksud dari tindakan yang 
diberikan. Hal ini memberikan kesan bahwa ketika kita mengamati perilaku 
individu, kita mencoba untuk menentukan apakah perilaku individu tersebut 
dipengaruhi secara internal atau eksternal. Pengaruh internal adalah pemicu 
yang berada di bawah kendali pribadi individu, sementara pengaruh eksternal 
dilihat sebagai situasi yang ada memaksa individu berperilaku tertentu. 
Ada tiga faktor yang menjadi dasar pertimbangan untuk menentukan 
perilaku individu tersebut dipengaruhi secara internal atau eksternal. 
1. Distinctiveness (keunikan). Hal ini berarti apakah individu memiliki perilaku 
yang berbeda dalam situasi yang berbeda. 
2. Consensus. Jika seseorang dihadapkan pada situasi yang sama 
meresponnya dengan cara yang sama, maka perilaku ini menunjukkan 
consensus. 
3. Consistency berarti derajat kesamaan reaksi seseorang terhadap stimulus 
atau peristiwa yang sama pada waktu yang berbeda. 
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Hanjani (2014) menyebutkan bahwa teori atribusi menjelaskan tentang 
pemahaman akan reaksi seseorang terhadap peristiwa di sekitar mereka, 
dengan mengetahui alasan-alasan mereka atas kejadian yang dialami. Teori 
atribusi dijelaskan bahwa terdapat perilaku yang berhubungan dengan sikap dan 
karakteristik individu, maka dapat dikatakan bahwa hanya melihat perilakunya 
akan dapat diketahui sikap atau karakteristik orang tersebut serta dapat juga 
memprediksi perilaku seseorang dalam menghadapi situasi tertentu 
Penelitian ini menggunakan teori atribusi untuk menjelaskan faktor-faktor 
internal yang mempengaruhi tindakan atau sikap yang diambil oleh auditor 
(professional judgment auditor) yaitu pada faktor pengalaman, kompetensi dan 
tipe kepribadian auditor.  
 
2.2 Pengertian Audit 
Report of the Committe on Basic Auditing Concepts of the American 
Accounting Association (Accounting Review, vol.47) dalam Boynton (2003:5) 
memberikan definisi auditing sebagai: 
“suatu proses sistematis untuk memperoleh serta mengevaluasi bukti 
secara objektif mengenai asersi-asersi kegiatan dan peristiwa ekonomi, 
dengan tujuan menetapkan derajat kesesuaian antara asersi-asersi 
tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya serta 
penyampaian hasil-hasilnya kepada pihak-pihak yang berkepentingan”. 
 
Menurut Arens et al. (2012:4)  
“Auditing is the accumulation and evaluation of evidence about 
information to determine and report on the degree of correspondence 
between the information and established criteria. Auditing should be 
done by a competent, independent person”. 
 
Auditing adalah proses pengumpulan dan pengevaluasian bukti-bukti 
informasi untuk dapat menentukan dan melaporakan tingkat kesesuaian 
antara informasi dengan kriteria yang ditetapkan. Auditing seharusnya 
dilaksanakan oleh seseorang yang kompeten dan independen. 
 
Mulyadi (1998:7) mendefinisikan auditing adalah: 
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“suatu proses sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti 
secara objektif mengenai pertanyaan-pertanyaan tentang kegiatan dan 
kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian 
antara pernyataan-pernyatan tersebut dengan kriteria yang telah 
ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai yang 
berkepentingan”. 
 
 
2.3 Pengertian APIP (Aparat Pengawasan Intern Pemerintah) 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 
Nomor PER/05/M.PAN/2008 tentang Standar Audit Aparat Pengawasan Intern 
Pemerintah disebutkan bahwa Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) 
adalah Instansi Pemerintah yang mempunyai tugas pokok dan fungsi melakukan 
pengawasan, dan terdiri dari beberapa instansi sebagai berikut. 
1. Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) yang 
bertanggung jawab kepada Presiden;  
2. Inspektorat Jenderal (Itjen)/Inspektorat Utama (Ittama)/Inspektorat yang 
bertanggung jawab kepada Menteri/Kepala Lembaga Pemerintah Non 
Departemen (LPND);  
3. Inspektorat Pemerintah Provinsi yang bertanggung jawab kepada Gubernur, 
dan;  
4. Inspektorat Pemerintah Kabupaten/Kota yang bertanggung jawab kepada 
Bupati/Walikota. 
 
2.4 Jenis-Jenis Audit 
Dalam Boynton (2003:6), tiga jenis audit yang ada umumnya 
menunjukkan karakteristik kunci yang tercakup dalam definisi auditing. 
1. Audit Laporan Keuangan (Financial Statement Audit) 
Audit laporan keuangan adalah audit yang berkaitan dengan kegiatan 
memperoleh dan mengevaluasi bukti-bukti tentang laporan keuangan suatu 
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entitas dengan tujuan untuk dapat memberikan pendapat atas kewajaran 
penyajian laporan keuangan tersebut, yaitu berupa keseuaian penyajian 
laporan keuangan dengan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku. 
2. Audit Kepatuhan (Compliance Audit) 
Audit kepatuhan adalah audit yang berkaitan dengan kegiatan memperoleh 
dan memeriksa bukti-bukti untuk menetapkan apakah suatu kegiatan 
keuangan dan/atau operasi suatu entitas telah sesuai dengan persyaratan, 
ketentuan, atau peraturan tertentu. Kriteria yang ditetapkan dalam audit jenis 
ini dapat berasal dari berbagai sumber. Misalnya, audit kepatuhan dapat 
didasarkan pada kriteria yang ditetapkan kreditor. Namun, pada umumnya 
aplikasi yang paling luas dari audit kepatuhan ini adalah berkaitan dengan 
kriteria yang berupa peraturan-peraturan yang ditetapkan pemerintah. 
3. Audit Operasional (Operational Audit) 
Audit operasional adalah audit yang berkaitan dengan kegiatan memperoleh 
dan mengevaluasi bukti-bukti terkait efisiensi dan efektivitas kegiatan operasi 
entitas dalam hubungannya dengan pencapaian tujuan tertentu. Laporan 
hasil audit operasioanal tidak hanya memuat ukuran efisiensi dan efektivitas 
yang diamati, tetapi juga memuat rekomendasi untuk peningkatan kinerja. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 
Nomor PER/05/M.PAN/2008 tentang Standar Audit Aparat Pengawasan Intern 
Pemerintah disebutkan bahwa kegiatan audit yang dapat dilakukan oleh APIP 
pada dasarnya dapat dikelompokkan ke dalam tiga jenis audit berikut ini. 
1. Audit atas laporan keuangan yang bertujuan untuk memberikan opini atas 
kewajaran penyajian laporan keuangan sesuai dengan prinsip akuntansi 
yang diterima umum.  
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2. Audit kinerja yang bertujuan untuk memberikan simpulan dan rekomendasi 
atas pengelolaan instansi pemerintah secara ekonomis, efisien dan efektif.  
3. Audit dengan tujuan tertentu yaitu audit yang bertujuan untuk memberikan 
simpulan atas suatu hal yang diaudit. Yang termasuk dalam kategori ini 
adalah audit investigatif, audit terhadap masalah yang menjadi fokus 
perhatian pimpinan organisasi dan audit yang bersifat khas.  
 
2.5 Deskripsi Teoretis tentang Variabel Penelitian 
2.5.1 Professional Judgment 
Suartana (2010:146) menjelaskan bahwa dalam beberapa dekade tahun 
belakangan ini para akademisi menaruh perhatian yang sangat serius terhadap 
pertimbangan (judgment) dalam pengauditan. Pertimbangan auditor dipengaruhi 
oleh persepsi terhadap situasi yang ada. Pertimbangan auditor dipengaruhi oleh 
pendidikan, budaya dan pengalaman. 
International Standars on Auditing dalam Tuanakota (2013) 
mendefinisikan professional judgment yaitu penerapan hasil pelatihan (training), 
pengetahuan (knowledge) dan pengalaman (experience) yang relevan dalam 
batas-batas standar audit, akuntansi dan etik, ketika membuat keputusan 
(informed decisions) mengenai pillihan yang tepat dalam keadaan yang dihadapi 
pada suatu penugasan audit. International Standard on Auditing (ISA) 200 
paragraf A23 menyebutkan bahwa professional judgment diperlukan dalam 
mengambil keputusan mengenai materialitas dan risiko audit; sifat, timing, ruang 
lingkup dari prosedur audit; mengevaluasi apakah bukti audit yang sesuai dan 
cukup telah dikumpulkan untuk mencapai tujuan audit; evaluasi dari 
pertimbangan manajemen dalam menerapkan kerangka laporan keuangan 
perusahaan serta pengambilan keputusan berdasarkan bukti audit yang 
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dikumpulkan, misalnya menilai kewajaran estimasi yang dibuat oleh manajemen 
dalam menyiapkan laporan keuangan. 
Rasibo (2015) menjelaskan bahwa professional judgment auditor 
merupakan suatu pertimbangan pribadi atau cara pandang auditor dalam 
menanggapi informasi yang mempengaruhi dokumentasi bukti serta pembuatan 
keputusan pendapat auditor atas laporan keuangan suatu entitas. Hidayah 
(2014) menjelaskan bahwa auditor opinion judgment berawal dari pertimbangan 
layak tidaknya sebuah periktan diterima. Pada tahap selanjutnya auditor kembali 
diminta menggunakan pertimbangan profesionalnya untuk mengukur setinggi 
apakah tingkat risiko pengendalian, bawaan dan deteksi yang akan dihadapi. 
Dengan pertimbangan profesionalnya pula auditor diminta untuk menentukan 
tingkat materialitas. Ketika proses perencanaan selasai, auditor masih diminta 
untuk menggunakan pertimbangan profesionalnya untuk menentukan sampel 
yang diambil. Dengan pertimbangan profesional pula auditor harus menganalisa 
apakah sebuah bukti kompeten atau tidak. Tidak cukup sampai disitu, auditor 
dengan menggunakan pertimbangan profesionalnya harus memutuskan perlu 
tidaknya menyarankan adjustment. Terakhir, auditor dengan pertimbangan 
profesionalnya harus memutuskan opini apa yang tepat untuk klien. 
Semua tahapan proses audit sangat tergantung pada professional 
judgment auditor dalam menentukan tingkat materialitas, risiko audit dan 
merencanakan pengumpulan bahan bukti yang cukup. Yunitasari (2014). 
Profesional judgment merupakan suatu hal yang subjektif, artinya setiap auditor 
bisa memberikan pemahaman dan persepsi yang berbeda terhadap satu hal 
yang sama. Melalui kesadaran bahwa manusia diciptakan memiliki suatu sifat 
yang kompleks tidak hanya semata-mata dengan akal pikiran tetapi unsur 
perasaan, insting dan karakter, serta pengalaman manusia itu sendiri cukup 
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berperan dalam proses pembentukan suatu keputusan profesional judgment 
auditor. Sahifuddin (2015). 
Hogarth dalam Jamilah (2007) mengartikan judgment sebagai proses 
kognitif yang merupakan perilaku pemilihan keputusan. Judgment merupakan 
suatu proses yang terus menerus dalam perolehan informasi (termasuk umpan 
balik dari tindakan sebelumnya), pilihan untuk bertindak atau tidak bertindak, 
penerimaan informasi lebih lanjut. 
Dari penjelasan di atas, peneliti berpendapat bahwa professional 
judgment/audit judgment adalah pertimbangan subyektif seorang auditor untuk 
menentukan suatu tindakan atau kesimpulan atas informasi yang diperoleh 
dalam penugasan audit. 
 
2.5.2 Pengalaman 
Pengalaman merupakan suatu proses pembelajaran dan pertambahan 
perkembangan potensi bertingkah laku baik dari pendidikan formal maupun non 
formal atau bisa diartikan sebagai suatu proses yang membawa seseorang 
kepada suatu pola tingkah laku yang lebih tinggi. Knoers & Haditono dalam Asih 
(2006). Di bidang audit, pengalaman seorang auditor bisa diperoleh dari lamanya 
bertugas sebagai auditor, banyaknya jumlah dan variasi penugasan audit yang 
telah dilaksanakan.  
Christiawan dalam Sukriah (2009) menjelaskan bahwa pengalaman 
akuntan publik akan terus meningkat seiring dengan makin banyaknya audit 
yang dilakukan serta kompleksitas transaksi keuangan perusahaan yang diaudit 
sehingga akan menambah dan memperluas pengetahuannya di bidang 
akuntansi dan auditing. Hanjani (2014) menjelaskan bahwa pengalaman 
merupakan cara pembelajaran yang baik bagi auditor internal yang akan 
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menjadikan auditor kaya akan teknik audit. Semakin tinggi pengalaman auditor, 
maka semakin mampu dan mahir auditor menguasai tugasnya sendiri maupun 
aktivitas yang diauditnya. Pengalaman juga membentuk auditor mampu 
menghadapi dan menyelesaikan hambatan maupun persoalan dalam 
pelaksanaan tugasnya, serta mampu mengendalikan kecenderungan emosional 
terhadap pihak yang diperiksa. Selain pengetahuan dan keahlian, pengalaman 
auditor memberi kontribusi yang relevan dalam meningkatkan kompetensi 
auditor. 
Boynton (2003:229) menjelaskan bahwa apabila penerapan 
pertimbangan audit menjadi hal yang penting dalam pengujian audit, atau apabila 
pengujian audit yang dilakukan memerlukan pengetahuan industri tingkat tinggi, 
biasanya kantor akuntan akan menugaskan personel dengan tingkat 
keterampilan dan pengalaman yang lebih luas untuk tugas tersebut. Seorang 
auditor yang berpengalaman akan semakin peka dalam memahami setiap 
informasi yang relevan sehubungan dengan judgment yang akan diambilnya. 
Selain itu, auditor juga semakin peka dengan kesalahan penyajian laporan 
keuangan dan semakin memahami hal-hal yang terkait dengan kesalahan yang 
ditemukan tersebut. Praditaningrum (2012). 
 
2.5.3 Kompetensi 
Standar Umum mengenai Kompetensi Auditor dalam Standar Audit 
Intern Pemerintah Indonesia menyebutkan bahwa Auditor harus memiliki 
pendidikan, pengetahuan, keahlian dan keterampilan, pengalaman, serta 
kompetensi lain yang dibutuhkan untuk melaksanakan tanggung jawabnya. 
Pendidikan, pengetahuan, keahlian dan keterampilan, pengalaman, serta 
kompetensi lain adalah bersifat kolektif yang mengacu pada kemampuan 
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profesional yang diperlukan auditor untuk secara efektif melaksanakan tanggung 
jawab profesionalnya. Pimpinan APIP harus yakin bahwa latar belakang 
pendidikan, kompetensi, dan pengalaman auditor memadai untuk pekerjaan 
audit yang akan dilaksanakan. 
Boynton (2003:61) menyebutkan bahwa kompetensi auditor ditentukan 
oleh tiga faktor yaitu (1) pendidikan universitas formal untuk memasuki profesi, 
(2) pelatihan praktik dan pengalaman dalam auditing dan (3) mengikuti 
pendidikan profesi berkelanjutan. Menurut Notoatmodjo dalam Ayuni (2008), 
pendidikan adalah suatu proses pengembangan kemampuan ke arah yang 
diinginkan. Pendidikan disini adalah pendidikan jangka panjang atau pendidikan 
formal yang telah didapat oleh seorang auditor. Sedangkan pendidikan jangka 
pendek, biasanya disebut pelatihan.  
Pebriyanto (2013) menjelaskan bahwa pendidikan terdiri dari pendidikan 
formal dan informal. Pendidikan formal biasanya memiliki jenjang tertentu dan 
terdapat bukti berupa ijazah. Sedangkan pendidikan informal bersifat jangka 
pendek dan khusus. Pembentukan sumber daya manusia yang baik juga 
dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan. Indikator yang digunakan untuk 
mengukur tingkat pendidikan formal adalah lama pendidikan yang telah ditempuh 
oleh auditor. 
Boynton (2003:17) dalam nilai inti visi Certified Public Accountant (CPA) 
menyebutkan, CPA adalah pihak yang terlebih dahulu melihat pentingnya 
pendidikan berkelanjutan dan pembelajaran seumur hidup. Sebagian besar CPA 
menghabiskan waktu antara 40-60 jam per tahun untuk mengikuti pendidikan 
berkelanjutan, dengan harapan dapat tetap memiliki wawasan yang tajam 
tentang standar pelaporan keuangan, standar auditing, serta peraturan pajak 
yang baru termasuk praktik bisnis baru dan penggunaan teknologi baru. 
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Standar International Praktik Profesional Audit Intern Nomor 1230 dari 
The Institute of Internal Auditors, tentang Pengembangan Profesional 
Berkelanjutan menyebutkan bahwa auditor intern harus meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi lainnya melalui pengembangan 
profesional yang berkelanjutan. Di Indonesia, Standar Audit Intern Pemerintah 
Indonesia yang dikeluarkan oleh Asosiasi Auditor Intern Pemerintah Indonesia 
(AAIPI), berkaitan dengan kompetensi menjelaskan bahwa auditor harus 
mempunyai pendidikan, pengetahuan, keahlian dan keterampilan, pengalaman, 
serta kompetensi lain yang diperlukan untuk melaksanakan tanggung jawabnya. 
Auditor juga harus mempunyai tingkat pendidikan formal yang diperlukan serta 
memiliki sertifikasi jabatan fungsional auditor (JFA) dan/atau sertifikasi lain di 
bidang pengawasan intern pemerintah, dan mengikuti pendidikan dan pelatihan 
profesional berkelanjutan (continuing professional education). 
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 
PER/05/M.PAN/2008 tentang Standar Audit Aparat Pengawasan Intern 
Pemerintah menyebutkan bahwa Auditor APIP harus mempunyai tingkat 
pendidikan formal minimal Strata Satu (S-1) atau yang setara. Berdasarkan 
Peraturan Kepala Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Nomor: 
PER–1274/K/JF/2010 tentang Pendidikan, Pelatihan Dan Sertifikasi Auditor 
Aparat Pengawasan Intern Pemerintah, Bab X mengenai Diklat Teknis Auditor 
Dalam Rangka Pengembangan Profesional Berkelanjutan (Continuing 
Professional Development) disebutkan bahwa Diklat Teknis Auditor adalah diklat 
yang dilaksanakan dalam rangka pengembangan profesional berkelanjutan untuk 
mencapai persyaratan kompetensi teknis yang diperlukan untuk pelaksanaan 
tugas pengawasan intern pemerintah.  
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2.5.4 Tipe Kepribadian 
Goleman dalam Suartana (2010:148) mengemukakan untuk menjadi 
auditor yang mampu melaksanakan tanggung jawabnya dengan menjunjung 
tinggi etika profesinya, kecerdasan intelektual hanya menyumbang 20%, 
sedangkan 80% dipengaruhi oleh bentuk-bentuk kecerdasan lain, salah satunya 
adalah kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional disini sangat erat 
hubungannya dengan kepribadian.  
Robbins (2013:133) mengemukakan ketika berbicara tentang 
kepribadian, bukan berbicara mengenai seseorang yang tampan, sikap yang 
positif dalam kehidupannya atau wajah yang selalu tersenyum. Ketika psikolog 
berbicara tentang kepribadian, hal ini berarti konsep dinamis yang menjelaskan 
pertumbuhan dan perkembangan dari sistem psikologi seseorang secara 
keseluruhan. 
Gordon Allport dalam Robbins (2013:133) mengemukakan, “personality 
is the dynamic organization within the individual of those psychophysical systems 
that determine his unique adjustment to his environment”. Robbins dalam Sopiah 
(2008:15) mengemukakan bahwa kepribadian merupakan cara seseorang 
bereaksi dan berinteraksi dengan orang lain. Salvatore Maddi dalam Noviyanti 
(2008) mendefinisikan personality (kepribadian) sebagai karakteristik dan 
kecenderungan seseorang yang bersifat konsisten yang menentukan perilaku 
psikologi seseorang seperti cara berpikir, berperasaan, dan bertindak. 
Sementara Yankova (2015:34) mendefinisikan personality sebagai agregat 
interaktif dari karakteristik individu yang mempengaruhi respon seseorang 
terhadap lingkungan atau singkatnya adalah pola sifat bawaan seseorang. 
Frieldman dan Rosenman dalam Kristianti (2012) menyatakan bahwa 
tipe kepribadian ada dua jenis yaitu tipe kepribadian A dan tipe kepribadian B. 
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Tipe kepribadian A sangat kompetitif dan berorientasi pada pencapaian, merasa 
waktu selalu mendesak, sulit untuk bersantai dan menjadi tidak sabar dan marah 
jika berhadapan dengan keterlambatan atau dengan orang yang dipandang tidak 
kompeten. Sedangkan tipe kepribadian B lebih mampu bersantai tanpa merasa 
bersalah dan bekerja tanpa melihat nafsu, tidak harus tergesa-gesa yang 
menyebabkan ketidaksabaran dan tidak mudah marah.  
Menurut Carl G. Jung dalam Noviyanti (2008) seseorang dapat 
dibedakan tipe kepribadiannya berdasarkan pada preferensinya. Berdasarkan 
teori psikologi tersebut, diciptakan Myers-Briggs Type Indicator (MBTI) yang 
dikembangkan oleh Katharine Cook Briggs dan putrinya yang bernama Isabel 
Briggs Myers. Robbins (2013:135) menjelaskan bahwa MBTI merupakan 
instrumen penilaian kepribadian yang paling luas digunakan di dunia. 
Mudrika (2011) menyebutkan bahwa MBTI bersandar pada empat dimensi utama 
yang saling berlawanan (dikotomis) yaitu: Extrovert (E) vs. Introvert (I); Sensing 
(S) vs. Intuition (N); Thinking (T) vs. Feeling (F); dan Judging (J) vs. Perceiving 
(P).  
 
2.6 Kerangka Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat 2 macam variabel yaitu variabel indepeden 
dan variabel dependen. Sugiyono (2008:39) menjelaskan variabel independen 
sebagai variabel stimulus, prediktor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering 
disebut variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel yang memperngaruhi 
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 
(terikat). Sedangkan variabel dependen, sering disebut sebagai variabel output, 
kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut seagai variabel 
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terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas. 
Variabel independen dalam penelitian ini ada tiga yaitu pengalaman, 
kompetensi dan tipe kepribadian. Sedangkan variabel dependennya adalah 
professional judgment auditor.  
Pengalaman merupakan suatu proses pembelajaran dan peningkatan 
perkembangan potensi seseorang dalam bertingkah laku. Praditaningrum (2012). 
Semakin banyak pengalaman auditor dalam melakukan audit, maka semakin 
terampil dan baik pula kerangka berpikirnya dalam mencapai sasaran dan tujuan 
penugasan yang diberikan kepadanya. Amaliana (2014). Pengalaman audit 
seorang auditor dapat diketahui dari lamanya bertugas, banyaknya jumlah 
penugasan dan bervariasinya jenis penugasan. Semakin berpengalaman 
seorang auditor maka akan semakin tepat professional judgment yang diambil. 
Boynton (2003:61) menyebutkan bahwa kompetensi auditor ditentukan 
oleh tiga faktor yaitu (1) pendidikan universitas formal untuk memasuki profesi, 
(2) pelatihan praktik dan pengalaman dalam auditing dan (3) mengikuti 
pendidikan profesi berkelanjutan. Kompetensi adalah tingkat pemahaman, 
pengetahuan dan kecermatan yang dimiliki oleh auditor untuk dapat melakukan 
pekerjaan audit secara objektif. Rasibo (2015). Kompetensi auditor adalah 
kualifikasi yang dibutuhkan oleh auditor untuk melaksanakan audit dengan 
benar. Rai (2008: 63). Auditor yang memiliki kompetensi tinggi tentunya akan 
memiliki professional judgment yang baik pula. 
Seseorang dapat dibedakan tipe kepribadiannya berdasarkan pada 
preferensinya. Dari empat dimensi utama tipe kepribadian yaitu: Extrovert (E) vs. 
Introvert (I); Sensing (S) vs. Intuition (N); Thinking (T) vs. Feeling (F); dan 
Judging (J) vs. Perceiving (P), akan dikelompokkan menjadi dua tipe kepribadian 
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yaitu tipe kepribadian kombinasi ST (Sensing-Thinking) dan NT (Intuition-
Thinking) serta tipe kepribadian kombinasi SF (Sensing-Feeling) dan NF 
(Intuition-Feeling) - Lihat Lampiran 4. Noviyanti (2008:121) menjelaskan bahwa 
tipe kepribadian ST - NT mengambil keputusan dengan menggunakan daya 
nalar (rasional) dan analisis yang obyektif berdasarkan sebab-akibat. Oleh 
karena itu, terdapat perbedaan professional judgment yang diambil oleh seorang 
auditor dalam membiuat keputusan diantara auditor yang memiliki tipe 
kepribadian yang berbeda. 
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai 
berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Teoretis 
 
2.7 Pengembangan Hipotesis 
2.7.1 Pengaruh Pengalaman terhadap Professional Judgment Auditor 
Menurut teori atribusi, perilaku seseorang dipengaruhi oleh beberapa 
faktor baik itu faktor internal maupun faktor eksternal. Pengalaman merupakan 
salah satu faktor internal yang mempengaruhi professional judgment auditor. 
Pengalaman 
(X1) 
Kompetensi    
(X2) 
Tipe 
Kepribadian 
Professional 
Judgment (Y) 
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Dalam penelitian ini, teori atribusi digunakan untuk menjelaskan pengaruh 
pengalaman terhadap professional judgment auditor. 
Knoers dan Haditono dalam Asih (2006) menjelaskan pengalaman 
merupakan suatu proses pembelajaran dan pertambahan perkembangan potensi 
bertingkah laku baik dari pendidikan formal maupun non formal atau bisa 
diartikan sebagai suatu proses yang membawa seseorang kepada suatu pola 
tingkah laku yang lebih tinggi. Hal ini berarti semakin berpengalaman seorang 
auditor maka auditor akan semakin mampu dalam menghasilkan kinerja yang 
lebih baik dalam tugas-tugas audit. 
Susetyo (2009) menyimpulkan bahwa pengalaman audit tidak 
mempunyai pengaruh terhadap pertimbangan auditor. Sementara Rasibo (2015) 
dan Ratna B. (2015) menyimpulkan bahwa pengalaman berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap audit judgment. 
Penugasan yang dilaksanakan oleh auditor intern pemerintah meliputi 
pengawasan di berbagai macam bidang seperti pendidikan, kesehatan, 
pekerjaan umum, sosial dan sebagainya. Menurut peneliti, semakin sering dan 
bervariasi penugasan yang pernah dilaksanakan oleh auditor, semakin tinggi 
tingkat penguasaan dan pemahaman auditor terhadap permasalahan di 
lapangan sehingga judgment yang diambil oleh auditor akan semakin baik pula. 
Dari penjelasan tersebut, hipotesis yang diajukan adalah: 
H₁: Pengalaman berpengaruh positif terhadap professional judgment auditor. 
2.7.2 Pengaruh Kompetensi terhadap Professional Judgment Auditor 
 Menurut teori atribusi, perilaku seseorang dipengaruhi oleh beberapa 
faktor baik itu faktor internal maupun faktor eksternal. Kompetensi merupakan 
salah satu faktor internal yang mempengaruhi professional judgment auditor. 
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Dalam penelitian ini, teori atribusi digunakan untuk menjelaskan pengaruh 
kompetensi terhadap professional judgment auditor. 
Boynton (2003:61) menyebutkan bahwa kompetensi auditor ditentukan 
oleh tiga faktor yaitu (1) pendidikan universitas formal untuk memasuki profesi, 
(2) pelatihan praktik dan pengalaman dalam auditing dan (3) mengikuti 
pendidikan profesi berkelanjutan. Peraturan Kepala BPKP Nomor: PER-
211/K/JF/2010 tentang Standar Kompetensi Auditor menyebutkan bahwa auditor 
wajib mempertahankankan kompetensi mereka melalui pendidikan dan pelatihan 
profesional berkelanjutan.  
Auditor yang memperoleh kesempatan mengikuti pendidikan 
berkelanjutan melalui diklat sertifikasi jabatan fungsional auditor secara 
berjenjang, maupun diklat teknis pengawasan, akan memiliki pengetahuan dan 
akses informasi teraktual dalam standar, metodologi, prosedur dan teknik audit 
serta peraturan-peraturan terkait. Kompetensi seorang auditor akan 
mempengaruhi judgment yang diambil selama melaksanakan penugasan audit. 
Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Amaliana (2014), Nugraha 
(2011), dan Rasibo (2015) yang menyimpulkan bahwa kompetensi auditor 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap audit judgment yang diambilnya. 
Dari uraian di atas hipotesis yang diajukan adalah: 
H₂ : Kompetensi berpengaruh positif terhadap professional judgment auditor 
2.7.3 Pengaruh Tipe Kepribadian terhadap Professional Judgment Auditor 
Yankova (2015:21-34) menyebutkan ada tiga faktor utama yang 
menentukan auditor judgment yaitu faktor penugasan, faktor lingkungan dan 
faktor personal. Menurut teori atribusi, perilaku seseorang dipengaruhi oleh 
beberapa faktor baik itu faktor internal maupun faktor eksternal. Tipe kepribadian 
merupakan salah satu faktor internal yang mempengaruhi professional judgment 
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auditor. Dalam penelitian ini, teori atribusi digunakan untuk menjelaskan 
pengaruh faktor personal yaitu tipe kepribadian (personality) terhadap 
professional judgment auditor. 
Noviyanti (2008) mengklasifikasikan tipe kepribadian menjadi dua 
kelompok, yaitu tipe kepribadian ST-NT (Sensing-Thinking) (Intuition-Thinking) 
dan tipe kepribadian lainnya. Auditor dengan tipe kepribadian kombinasi ST-NT 
memiliki skeptisme profesional yang lebih tinggi dibandingkan dengan auditor 
dengan tipe kepribadian kombinasi lainnya. Sementara Kristianti (2012) yang 
mengelompokkan tipe kepribadian auditor menjadi tipe kepribadian A dan tipe 
kepriadian B menyimpulkan bahwa tipe-tipe kepribadian dari masing-masing 
auditor tersebut tidak mempengaruhi audit judgment.  
Menurut Goleman dalam Suartana (2010:148) untuk menjadi auditor 
yang mampu melaksanakan tanggung jawabnya dengan menjunjung tinggi etika 
profesinya, kecerdasan intelektual hanya menyumbang 20%, sedangkan 80% 
dipengaruhi oleh bentuk-bentuk kecerdasan lain, salah satunya adalah 
kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional disini, sangat erat hubungannya 
dengan kepribadian. Temmar (2014) dan Setiawan (2016) menyimpulkan bahwa 
tipe kepribadian mempengaruhi judgment atau penilaian yang dilakukan oleh 
auditor. 
Berdasarkan uraian di atas, hipotesis yang diajukan adalah: 
H₃: Tipe kepribadian berpengaruh terhadap professional judgment auditor. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Rancangan Penelitian 
Metode penelitian ini adalah metode kuantitatif, dengan rumusan 
masalah penelitian yang bersifat hubungan kausal antar variabelnya. Sugiyono 
(2008:37) menyebutkan hubungan kausal adalah hubungan yang bersifat sebab 
akibat. Jadi di sini ada variabel independen (variabel yang mempengaruhi) dan 
variabel dependen (variabel yang dipengaruhi). 
Peneliti menggunakan desain penelitian ini untuk memberikan bukti 
empiris dan menganalisis pengalaman, kompetensi dan tipe kepribadian sebagai 
variabel independen dan professional judgment auditor sebagai variabel 
dependen pada kantor Perwakilan BPKP Provinsi Sulawesi Selatan. 
 
3.2 Tempat dan Waktu 
Penelitian dilakukan di kantor Perwakilan BPKP Provinsi Sulawesi 
Selatan yang bertempat di Jalan Tamalanrea Raya Nomor 3, Kota Makassar, 
Sulawesi Selatan. Sedangkan waktu penelitian sampai dengan tahap 
penyelesaiannya diperkirakan selama kurang lebih tiga bulan. 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
Sugiyono (2008:80) menjelaskan bahwa populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
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ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah para auditor pada 
kantor Perwakilan BPKP Provinsi Sulawesi Selatan yang berjumlah 115 auditor. 
Sampel adalah merupakan bagian dari populasi yang akan diteliti. 
Berbeda dengan elemen, sampel biasanya tidak tunggal melainkan suatu 
kelompok yang merupakan bagian dari populasi. Dengan mempelajari sampel, 
peneliti akan dapat menarik kesimpulan yang mewakili populasi. 
Pada penelitian ini tidak seluruh populasi diambil. Oleh karena itu, dalam 
penelitian ini digunakan sampel yaitu sebagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut. 
Sampel dipilih dari para auditor yang bekerja di kantor Perwakilan BPKP 
Provinsi Sulawesi Selatan yang diwakili oleh 56 auditor sebagai responden. 
Jumlah minimal sampel diperoleh dari perhitungan menggunakan rumus Slovin 
(Umar, 1998:108) sebagai berikut: 
n = 
N 
1 + Ne2 
n = 
115 
1 + 115 x (0,1)2 
n = 53 
  
 
Keterangan: 
n = jumlah sampel 
N = jumlah populasi 
e = persen toleransi ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan
 sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan (ditetapkan 10%) 
 
Teknik penentuan sampel menggunakan metode purposive sampling 
(sampling pertimbangan) yang dipilih berdasarkan pertimbangan peneliti yaitu 
telah bekerja sebagai auditor lebih dari 3 tahun atau memiliki latar belakang 
pendidikan minimal S1 atau pernah diperankan sebagai ketua tim. 
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3.4 Jenis dan Sumber Data 
3.4.1 Jenis Data 
Adapun jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif, yaitu (1) data 
dokumenter yang diperoleh dari jawaban kuesioner yang dibagikan kepada 
auditor. (2) data subyek berupa hasil wawancara terhadap beberapa auditor 
yang bekerja pada kantor Perwakilan BPKP Provinsi Sulawesi Selatan. 
3.4.2 Sumber Data 
Data berasal dari jawaban yang telah diisi oleh para auditor yang 
bekerja pada kantor Perwakilan BPKP Provinsi Sulawesi Selatan. Adapun jenis-
jenis dari sumber data sebagai berikut. 
a. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber atau tempat 
dimana penelitian dilakukan. Data primer dalam penelitian ini diperoleh 
melalui kuesioner yang dibagikan kepada responden. 
b. Data sekunder, yaitu sumber penelitian yang diperoleh secara tidak 
langsung melalui media perantara. Sebagai suatu penelitian empiris maka 
data sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui jurnal, buku, dan 
penelitian-penelitian terdahulu. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan kuesioner. Sugiyono (2008:142) menyebutkan bahwa 
kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien 
bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa 
diharapkan dari responden. 
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3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Penelitian ini menggunakan tiga variabel independen yaitu Pengalaman 
(X1), Kompetensi (X2) dan Tipe Kepribadian (X3) yang merupakan faktor-faktor 
yang berpengaruh terhadap professional judgment auditor pada kantor 
Perwakilan BPKP Provinsi Sulawesi Selatan. Sedangkan variabel dependennya 
adalah Professional Judgment Auditor (Y). 
Definisi operasional adalah mengoperasionalkan suatu variabel agar 
dapat diukur, dilakukan dengan cara melihat dimensi perilaku, aspek atau 
karakteristik yang ditunjukkan oleh suatu variabel. Selanjutnya adalah 
menguraikan masing-masing dimensi tadi ke dalam elemen-elemen yang dapat 
diukur secara kuantitatif. 
Keseluruhan uraian mengenai definisi operasional variabel pada 
penelitian ini, dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 3.1 Variabel penelitian dan definisi operasional 
Variabel Definisi Skala 
Professional 
Judgment 
Auditor (Y) 
Sumber: 
Jamilah (2007) 
Suatu pertimbangan pribadi atau cara pandang auditor 
dalam menanggapi informasi dan pembuatan keputusan 
dalam pelaksanaan audit yaitu dalam hal merahasiakan 
catatan cek fisik, menerima atau menolak saran atasan, 
konfirmasi dalam melakukan sampling, penyajian temuan 
yang cukup material pada laporan hasil audit. 
Likert 
Pengalaman 
Audit (X1) 
Sumber: 
Rasibo (2015) 
Pengalaman kerja adalah pengalaman auditor dalam   
melakukan audit yang dilihat dari segi lamanya bekerja 
sebagai auditor dan banyaknya tugas pemeriksaan yang 
telah dilakukan. 
Likert 
Kompetensi 
(X2) Sumber: 
Amaliana 
(2014) 
Kompetensi adalah kualifikasi yang dibutuhkan oleh 
auditor untuk melaksanakan audit dengan benar. 
Kompetensi diukur berdasarkan latar belakang 
pendidikan, jenjang pendidikan dan diklat berkelanjutan. 
Likert 
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Lanjutan tabel 3.1 
Variabel Definisi Skala 
Tipe 
Kepribadian 
(X3) 
Sumber: 
Nasution 
(2012) 
Karakteristik dan kecenderungan seseorang yang bersifat 
konsisten yang menentukan perilaku psikologi seseorang 
seperti cara berpikir, berperasaan, dan bertindak. 
Variabel tipe kepribadian diukur dengan menggunakan 
Myers-Briggs Type Indicator kemudian dikelompokkan 
menjadi dua yaitu tipe kepribadian kombinasi ST-NT serta 
tipe kepribadian kombinasi lainnya. 
Nominal 
3.7 Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini adalah kuesioner yang diambil dari 
penelitian sebelumnya. Variabel pengalaman menggunakan kuesioner yang 
digunakan oleh Rasibo (2015), variabel kompetensi menggunakan kuesioner 
yang digunakan oleh Amaliana (2014) dan variabel professional judgment 
menggunakan kuesioner yang dikembangkan dari Jamilah (2007) dengan 
beberapa penyesuain. Instrumen kuesioner tersebut menggunakan skala Likert. 
Setiap pertanyaan dijawab dengan kriteria, STS: Sangat Tidak Setuju, TS: Tidak 
Setuju, N: Netral, S: Setuju, SS: Sangat Setuju.  
Noviyanti (2008:116) mengukur tipe kepribadian menjadi dua kelompok, 
yaitu tipe kepribadian kombinasi ST dan NT dan tipe kepribadian kombinasi 
lainnya. Variabel tipe kepribadian diukur dengan menggunakan Myers-Briggs 
Type Indicator yang dikembangkan oleh Nasution (2012). Auditor dengan tipe 
kepribadian sangat dominan ST (Sensing-Thinking) dan NT (Intuition-Thinking) 
diberi nilai 1 dan auditor dengan tipe kepribadian selain ST (Sensing-Thinking) 
dan NT (Intuition-Thinking) diberi nilai 0. 
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3.8 Analisis Data 
3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Sugiyono (2008:147) meneyebutkan, statistik deskriptif adalah statistik 
yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi. Statistik 
deskriptif dapat digunakan bila peneliti hanya ingin mendeskripsikan data sampel 
dan tidak ingin membuat kesimpulan yang berlaku untuk populasi dimana sampel 
diambil. 
3.8.2 Model Analisis Data 
Model analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 
regresi linier berganda (Multiple Linear Regression Analysis). Korelasi berganda 
adalah hubungan dari beberapa variabel independen dengan satu variabel 
dependen. Jika suatu variabel dependen bergantung pada lebih dari satu 
variabel independen, hubungan kedua variabel tersebut disebut analisis regresi 
berganda. 
Persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut. 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e             
Keterangan :  Y : Professional Judgment Auditor 
X1 : Pengalaman 
X2 : Kompetensi 
X3 : Tipe Kepribadian 
α : Konstanta. 
β : Koefisien Regresi. 
e : Error 
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3.8.3 Uji Kualitas Data 
Komitmen pengukuran dan pengujian suatu kuesioner atau hipotesis 
sangat bergantung pada kualitas data yang dipakai dalam pengujian tersebut. 
Data penelitian tidak akan berguna jika instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian tidak memiliki reability (tingkat keandalan) dan 
validity (tingkat kebenaran/keabsahan yang tinggi). Pengujian pengukuran 
tersebut masing-masing menunjukkan konsistensi dan akurasi data yang 
dikumpulkan. Pengujian validitas dan reabilitas kuesioner dalam penelitian ini 
menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service Solution). 
3.8.3.1 Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 
Pengujian validitas ini menggunakan Pearson Correlation. (Ghozali, 2016:54). 
3.8.3.2 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 
reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah 
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.  
Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan cara one shot atau 
pengukuran sekali saja, artinya pengukuran hanya dilakukan sekali dan 
kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi 
antar jawaban pertanyaan. Kriteria pengujian ini dilakukan dengan menggunakan 
pengujian Cronbach Alpha (α). Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliable 
jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,70. (Nunually, 1994) dalam (Ghozali, 
2016:48). 
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3.8.4 Uji Asumsi Klasik 
Untuk dapat melakukan analisis regresi berganda perlu pengujian 
asumsi klasik sebagai persyaratan dalam analisis agar datanya dapat bermakna 
dan bermanfaat. Dalam membuat uji asumsi klasik harus menggunakan data 
yang akan digunakan dalam uji regresi. Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, 
uji multikolinieritas, dan uji heterokesdastisitas. 
3.8.4.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah di dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui 
bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi 
normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk 
jumlah sampel kecil.  
Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan melihat grafik 
histogram yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang 
mendekati distribusi normal. Selain itu metode yang lebih handal adalah dengan 
melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dan 
distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal 
dan ploting data residual dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data 
residual normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan 
mengikuti garis diagonalnya. Ghozali (2016:154). 
3.8.4.2 Uji Multikolinieritas 
Uji mulitikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Uji 
multikolonieritas dapat dilihat dari besaran korelasi antar variabel independen 
penelitian, nilai tolerance dan Variance Inflantion Factor (VIF)). Jika terjadi 
korelasi, maka dapat dikatakan terdapat problem multikolonieritas. Model regresi 
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yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Dilihat 
dari besaran korelasi antar variabel independen, jika antar variabel independen 
ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya di atas 0,90), maka hal ini merupakan 
indikasi adanya multikolonieritas. Sedangkan jika dilihat dari nilai tolerance dan 
VIF, nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas 
adalah nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. (Ghozali, 
2016:103-104) 
3.8.4.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 
disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
homoskedastisitas. Uji heterokdastisitas dapat dilihat dengan menggunakan 
grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residual 
(SRESID). Jika grafik plot menunjukkan suatu pola titik seperti titik yang 
bergelombang atau melebar kemudian menyempit, maka dapat disimpulkan 
bahwa telah terjadi heterokedastisitas. Tetapi jika grafik plot tidak membentuk 
pola yang jelas, maka tidak terjadi heteroskedasrisitas (Ghozali, 2016:134). 
3.8.5 Uji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis yang diajukan dilakukan dengan melihat rata-
rata nilai variabel yang dipakai. Kuesioner diarahkan untuk jawaban positif atau 
negatif. Variabel pengalaman dan kompetensi, interval jawaban terdiri dari 1 
sampai dengan 5, dan jawaban poin 4 dan point 5 merupakan jawaban positif 
karena jawaban point 4 adalah setuju dan poin 5 adalah sangat setuju. 
Sedangkan untuk tipe kepribadian diukur dengan skala nominal karena 
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merupakan variabel dummy. Untuk menguji hipotesis mengenai pengaruh 
pengalaman, kompetensi dan tipe kepribadian terhadap professional judgment 
auditor, digunakan pengujian hipotesis dengan uji F dan uji t. 
 
3.8.5.1 Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya adalah mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara 0 (nol) dan 1 (satu). Nilai R2 yang kecil 
menggambarkan kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 
variasi variabel dependen amat terbatas. Jika nilai mendekati 1 (satu) berarti 
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2016:95). 
3.8.5.2 Uji t 
Uji ini pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual (parsial) dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Langkah yang digunakan untuk menguji hipotesis ini adalah 
dengan menentukan level of significance-nya. Level of significance yang 
digunakan adalah sebesar 5% atau (α) = 0.05. Jika sign. t > 0.05 maka Ha 
ditolak namun jika sign. t < 0.05 maka Ha diterima dan berarti terdapat pengaruh 
yang signifikan secara parsial antara variabel independen dengan variabel 
dependen. 
3.8.5.3 Uji F 
Uji statistik F dapat menunjukkan apakah semua variabel independen 
pada penelitian yang dimasukkan ke dalam model regresi mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau tidak. Uji statistik F juga 
dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh semua variabel independen yang 
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dimasukkan ke dalam model regresi secara bersama-sama terhadap variabel 
independen yang di uji pada tingkat signifikan 0,05. Dasar pengambilan 
keputusan adalah sebagai berikut. 
1. Jika probabilitas > 0.05 maka Ha ditolak. Hal ini berarti menyatakan bahwa 
semua variabel independen atau bebas tidak mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat. 
2. Jika probabilitas < 0.05 maka Ha diterima. Hal ini berarti menyatakan 
bahwa semua variabel independen atau bebas mempunyai pengaruh yang 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat.
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 
disimpulkan hal-hal sebagai berikut. 
1. Pengalaman audit berpengaruh positif terhadap professional judgment 
auditor pada kantor Perwakilan BPKP Provinsi Sulawesi Selatan. Hasil 
penelitian ini secara empiris mengkonfirmasi bahwa semakin tinggi 
pengalaman seorang auditor, maka judgment-nya cenderung semakin 
berkualitas. 
2. Kompetensi berpengaruh positif terhadap professional judgment auditor 
pada kantor Perwakilan BPKP Provinsi Sulawesi Selatan. Hasil penelitian ini 
secara empiris mengkonfirmasi bahwa semakin baik kompetensi seseorang, 
maka akan semakin baik pula judgment-nya. 
3. Tipe kepribadian tidak berpengaruh terhadap professional judgment auditor 
pada kantor Perwakilan BPKP Provinsi Sulawesi Selatan. 
4. Pengalaman, kompetensi dan tipe kepribadian secara simultan berpengaruh 
terhadap professional judgment auditor pada kantor Perwakilan BPKP 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini masih terdapat beberapa keterbatasan yang perlu 
diperhatikan yaitu sebagai berikut. 
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1. Penelitian ini menggunakan instrumen kuesioner untuk menghimpun 
persepsi responden. Penggunaan kuesioner dapat menyebabkan respon 
bias dari responden kemungkinan akibat responden tidak serius dalam 
menjawab pertanyaan kuesioner. 
2. Penelitian ini belum dapat mewakili seluruh persepsi auditor di Perwakilan 
BPKP Provinsi Sulawesi Selatan karena hanya berdasarkan sampel dengan 
tingkat toleransi kesalahan 10%. 
3. Instrumen penelitian untuk mengukur professional judgment dianggap masih 
terlalu sederhana, sehingga ada kemungkinan belum dapat mengukur 
kualitas pertimbangan audit seluruh auditor di Perwakilan BPKP Provinsi 
Sulawesi Selatan secara akurat. 
5.3 Saran Penelitian 
   Beberapa keterbatasan penelitian di atas membutuhkan beberapa 
perbaikan untuk penelitian-penelitian selanjutnya. Saran-saran untuk penelitian 
selanjutnya diantaranya adalah sebagai berikut. 
1. Selain menggunakan kuesioner diharapkan penelitian selanjutnya juga 
melakukan wawancara langsung ke responden untuk mengklarifikasi dan 
mengkonfirmasi persepsi responden mengenai professional judgment. 
2. Memperluas sampel penelitian, misalnya dengan tingkat toleransi kesalahan 
5% atau 1% untuk memperoleh hasil yang lebih akurat. 
3. Mengembangkan instrumen kuesioner untuk mengukur professional 
judgment secara lebih komprehensif sesuai dengan variabel-variabel 
independen yang mempengaruhinya. Misalnya terkait pengaruh tipe 
kepribadian, diharapkan dikembangkan instrumen professional judgment 
dengan menggunakan contoh kasus yang dapat melibatkan unsur-unsur 
psikologi seseorang seperti cara berpikir, berperasaan, dan bertindak. 
38 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
 
Amaliana, Harmita. 2014. Pengaruh Pengalaman dan Kompetensi terhadap 
Penggunaan Professional Judgment Auditor dalam Evaluasi Bukti Audit. 
(Studi pada Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia). Skripsi tidak 
diterbitkan. Surakarta: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Sebelas 
Maret 
Annisa, Ika, Ilmi Fa’ati dan Sukirman. 2014. Pengaruh Tipe Kepribadian dan 
Kompetensi Auditor Terhadap Skeptisme Profesional Auditor (Studi Empiris 
pada KAP Kota Semarang). Accounting Analysis Journal Vol. 3 No. 3 hal 
370-377, (Online), (http://journal.unnes.ac.id/artikel_sju/aaj/4219, diakses 
pada 29 April 2016) 
Arens, Alvin A, Randal J. Elder and Mark S. Beasley. 2012. Auditing and 
Assurance Service. New Jersey: Pearson Prentice Hall. 
Asih, Dwi Ananing Tyas. 2006. Pengaruh Pengalaman terhadap Peningkatan 
Keahlian Auditor dalam Bidang Auditing. Skripsi tidak diterbitkan. 
Yogyakarta: Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia. 
Ayuni, Nurul Dwi. 2008. Pengaruh Pendidikan, Pelatihan dan Pengalaman 
Auditor terhadap Kualitas Audit atas Sistem Informasi Berbasis Komputer. 
Skripsi tidak diterbitkan. Jakarta: Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 
Boynton, William C, Raymond N. Johnson and Walter G. Kell. 2003.  Modern 
Auditing, Seventh Edition. Terjemahan oleh Rajoe Paul A. 2002. Jilid 1 Edisi 
Ketujuh. Jakarta: Erlangga 
Ghozali, Imam. 2016. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 
23. Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 
Hanjani, Andreani. 2014. Pengaruh Etika Auditor, Pengalaman Auditor, Fee 
Audit, dan Motivasi Auditor Terhadap Kualitas Audit (Studi pada Auditor KAP 
Di Semarang). Skripsi tidak diterbitkan. Semarang: Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Diponegoro. (8) 
Hidayah, AI. 2014. Subyektivitas Auditor Judgments sebagai Bagian dari 
Profesionalisme. Jurnal El-Muhasaba, Vol. 5, No 2, Juli 2014, 
(http://ejournal.uin-malang.ac.id), diakses pada 15 April 2016) 
Irwanti, Ajeng Nurdiyani. 2011. Pengaruh Gender dan Tekanan Ketaatan 
terhadap Audit Judgment, Kompleksitas Tugas sebagai Variabel Moderating  
(Studi pada Auditor Pemerintah yang Bekerja di BPKP Perwakilan Provinsi 
Jawa Tengah). Skripsi tidak diterbitkan. Semarang: Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Diponegoro. 
Ismail, Fikri. 2015. Pengaruh Tipe Kepribadian, Pengalaman Dan Penerimaan 
Perilaku Disfungsional Terhadap Audit Judgment (Studi Empiris Pada Kantor 
39 
 
 
 
Akuntan Publik di DKI Jakarta). Skripsi tidak diterbitkan. Jakarta: Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah. 
Jamilah, Siti, Zaenal Fanani, dan Grahita Chandrarin. 2007. Pengaruh Gender, 
Tekanan Ketaatan, dan Kompleksitas Tugas Terhadap Audit Judgment. 
Jurnal Simposium Nasional Akuntansi X. Unhas Makasar 26-28 Juli 2007 
Keputusan Asosiasi Auditor Intern Pemerintah Indonesia (AAIPI). 2014.  
Pemberlakuan Kode Etik Auditor Intern Pemerintah Indonesia, Standar Audit 
Intern Pemerintah Indonesia, dan Pedoman Telaah Sejawat Auditor Intern 
Pemerintah Indonesia. Jakarta: Asosiasi Auditor Intern Pemerintah 
Indonesia. 
Kristianti, Ika. 2012. Pengaruh Tipe Kepribadian dan Penerimaan Perilaku 
Disfungsional Terhadap Audit Judgment. Tesis tidak diterbitkan. Salatiga: 
Program Pascasarjana Universitas Kristen Satya Wacana. 
Mudrika, Nafis. 2011. Membaca Kepribadian Menggunakan Tes MBTI (Myer 
Briggs Type Indicator), (Online), (https://nafismudrika.files.wordpress.com/20
11/02/mbti.pdf, diakses 7 April 2016) 
Mulyadi. 1998. Auditing Edisi ke- 5 Jilid 1. Jakarta: Salemba Empat. 
Nasution, Hafifah. 2012. Pengaruh Beban Kerja, Pengalaman Audit dan Tipe 
Kepribadian terhadap Skeptisme Profesional dan Kemampuan Auditor dalam 
Mendeteksi Kecurangan. Jurnal Universitas Negeri Syarif Hidayatullah, 
(Online), (http://asp.trunojoyo.ac.id/wp-content/uploads/2014/03/075-CG-
57.pdf diakses 6 April 2016) 
Noviyanti, Suzy. 2008. Skeptisme Profesional Auditor dalam Mendeteksi 
Kecurangan. Jurnal Akuntansi dan Keuangan Indonesia, Vol.5, No.1, 102-
125 
Nugraha, Yogi. 2011. Pengaruh Kompetensi dan Work Performed Auditor 
Internal Terhadap Judgement Auditor Eksternal Dalam Perencanaan Audit 
(Kajian Empiris pada KAP di Kota Semarang). Skripsi tidak diterbitkan. 
Semarang: Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang. 
Pebriyanto, Setyadi. 2013. Pengaruh tingkat pendidikan formal, Pengalaman 
kerja, tingkat kualifikasi profesi, Continuing Professional Development 
terhadap Kualitas Audit di Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) RI Perwakilan 
Sulawesi Selatan. Skripsi tidak diterbitkan. Makassar: Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Hasanuddin (9) 
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 
PER/05/M.PAN/03/2008 Tahun 2008 tentang Standar Audit Aparat 
Pengawasan Intern Pemerintah. 2008. Jakarta: Kementerian 
Pendayagunaan Aparatur Negara Republik Indonesia 
Praditaningrum, Anugerah S. 2012. Analisis Faktor-Faktor yang Berpengaruh 
terhadap Audit Judgement. Skripsi tidak diterbitkan. Semarang: Program 
Sarjana Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro 
40 
 
 
 
Rai, I Gusti Agung. 2008. Audit Kinerja pada Sektor Publik-Konsep Praktik dan 
Studi Kasus. Jakarta: Salemba Empat  
Rasibo, Nurmalasari. 2015. Pengaruh Kompetensi, Profesionalisme, dan 
Pengalaman terhadap Professional Judgment Auditor dalam Pengevaluasian 
Bukti Audit (Studi Empiris pada Kantor BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi 
Selatan). Skripsi tidak diterbitkan. Makassar: Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Hasanuddin. 
Ratna B. 2015. Pengaruh Orientasi Tujuan, Tekanan Ketaatan dan Pengalaman 
Terhadap Audit Judgment (Studi Empiris Pada Inspektorat Provinsi Sulawesi 
Selatan). Tesis tidak diterbitkan. Makassar: Program Magister Akuntansi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin. 
Robbins, Stephen P, Timothy A Judge. 2013. Organizational Behavior – 15th ed. 
United States of America. Pearson Education. 
Sahifuddin, Agus, Bambang Haryadi dan Rahmat Zuhdi. 2015. Mengurai 
Profesional Judgement Auditor Dalam Proses Audit Laporan Keuangan. 
Jurnal Simposium Nasional Akuntansi 18 Universitas Sumatera Utara, 
Medan 16-19 September 2015 
Setiawan, Wimpie Yustino dan Tabita Indah Iswari. 2016. The Effects Of Job 
Cognition And Personality Type On Auditor Judgment. Jurnal Siasat Bisnis 
Vol. 20 No. 1, Januari 2016. 
Sopiah. 2008. Perilaku Organisasional. Yogyakarta: Penerbit ANDI 
Suartana, I Wayan. 2010. Akuntansi Keperilakuan. Yogyakarta: Penerbit ANDI 
Sugiyono. 2008. Metode Peneltian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: 
Alfabeta. 
Sukriah, Ika, Akram dan Biana Adha Inapty. 2009. Pengaruh Pengalaman Kerja, 
Independensi, Obyektifitas, Integritas, dan Kompetensi terhadap Kualitas 
Hasil Pemeriksaan. Jurnal. Simposium Nasional Akuntansi XII. Palembang 
Supriyanto. 2014. Pengaruh Beban Kerja, Pengalaman Audit, Tipe Kepribadian 
dan Skeptisme Profesional terhadap Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi 
Kecurangan (Studi empiris pada Kantor Akuntan Publik di kota Solo dan 
Yogyakarta). Naskah Publikasi. Surakarta: Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. 
Susetyo, Budi. 2009. Pengaruh Pengalaman Audit Terhadap Pertimbangan 
Auditor Dengan Kredibilitas Klien Sebagai Variabel Moderating. Tesis tidak 
diterbitkan. Semarang: Program Pascasarjana Universitas Diponegoro. (3) 
Temmar, Hendy Theofilus. 2014. Faktor-Faktor Yang Berpengaruh terhadap 
Audit Judgment (Studi pada Kantor Akuntan Publik di Yogyakarta dan 
Surakarta). Skripsi tidak diterbitkan. Salatiga: Fakultas Ekonomika dan Bisnis 
Universitas Kristen Satya Wacana. 
The Institute of Internal Auditors. 2012.  Standar Internasional Praktik Profesional 
Audit Internal. (Online). (https://na.theiia.org/standards-
41 
 
 
 
guidance/Public%20Documents/IPPF-2013-Indonesian.pdf diakses pada 30 
April 2016) 
Tim Penyusun Pedoman Penulisan Skripsi. 2012. Pedoman Penulisan Skripsi. 
Makassar: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin. 
Tuanakotta, Theodorus M. 2013. Audit Berbasis ISA (International Standards on 
Auditing). Jakarta: Salemba Empat. 
Umar, Husein. 1998. Riset Sumber Daya Manusia. Jakarta: PT. Gramedia 
Pustaka Utama 
Yankova, Kristina. 2015. The Influence of Information Order Effects and Trait 
Professional Skepticism on Auditors’ Belief Revisions. Duisburg: Springer 
Gabler 
Yunitasari, Putu Indira, I Made Pradana Adiputra dan Edy Sujana. 2014. 
Pengaruh Professional Judgment Auditor, Independensi Dan Pengalaman 
Kerja Terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas Dalam Proses Audit 
Laporan Keuangan (Studi Kasus pada Auditor Badan Pengawasan 
Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Perwakilan Provinsi Bali). e-Journal 
S1 Ak Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan Akuntansi Program S1, 
Volume 2 No. 1 
Yustrianthe, Rahmawati Hanny. 2012. Beberapa Faktor yang Mempengaruhi 
Audit Judgment Auditor Pemerintah. Jurnal Dinamika Akuntansi Vol. 4 No. 2, 
September 2012, pp. 72-778 
http://economy.okezone.com/read/2013/05/01/278/800721/audit-bpkp-di-kasus-
indosat-im2-cacat-hukum (diakses pada 22 April 2016) 
https://id.wikipedia.org/wiki/Audit (diakses pada 21 April 2016) 
http://www.jpnn.com/read/2013/04/08/166457/Saksi-BPKP-Akui-Audit-tak-
Sesuai-Standar (diakses pada 22 April 2016) 
42 
 
LAMPIRAN 
  
43 
 
 
 
Lampiran 1 Biodata 
BIODATA 
Identitas diri 
Nama    :    Endy Mulyo Prastyo 
Tempat, Tanggal lahir :    Banyuwangi, 20 September 1986 
Jenis Kelamin   :    Laki-laki 
Alamat Rumah  :    Jalan Dahlia No. 2 Kel. Boyolangu Giri Banyuwangi                       
Telepon Rumah/HP  :    085241706897 
Alamat Email   :    endy.mulyo@gmail.com  
 
Riwayat Pendidikan 
Pendidikan Formal 
a. SDN Boyolangu 2 Banyuwangi (1998) 
b. SMPN 1 Giri Banyuwangi (2001) 
c. SMAN 1 Glagah Banyuwangi (2004) 
d. D3 Sekolah Tinggi Akuntansi Negara (2005-2008) 
e. S1 Universitas Hasanuddin (2015) 
Pengalaman kerja 
Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Provinsi Sulawesi 
Tenggara (2009 - sekarang)  
 
Demikian biodata ini dibuat dengan sebenarnya. 
 
 Makassar,        
 
 
 Endy Mulyo Prastyo 
 
 
 
 
Lampiran 2 Peta Teori/ Penelitian Terdahulu 
No. Penulis/Topik/Judul 
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Tujuan Penelitian/ Penulisan 
Buku/Artikel 
Konsep/Teori/Hipotesis Variabel 
Penelitian dan 
Teknik Analisis 
Hasil Penelitian/ Isi Buku 
1. Nugraha, Yogi, 2011, 
Pengaruh 
Kompetensi, dan 
Work Performed 
Auditor Internal 
Terhadap Judgement 
Auditor Eksternal 
dalam Perencanaan 
Audit (Studi pada 
Auditor di KAP Kota 
Semarang) 
1. Mengetahui pengaruh 
kompetensi dan work 
performed auditor internal 
secara simultan terhadap 
judgement auditor eksternal 
dalam perencanaan audit. 
2. Mengetahui pengaruh 
kompetensi auditor internal 
secara simultan terhadap 
judgement auditor eksternal 
dalam perencanaan audit. 
3. Mengetahui pengaruh work 
performed auditor internal 
secara simultan terhadap 
judgement auditor eksternal 
dalam perencanaan audit. 
1. Ada pengaruh antara kompetensi 
dan work performed auditor 
internal secara simultan terhadap 
judgemet auditor eksternal dalam 
perencanaaan audit 
2. Ada pengaruh positif antara 
kompetensi dan judgemet auditor 
eksternal dalam perencanaaan 
audit. 
3. Ada pengaruh positif antara work 
performed dan judgemet auditor 
eksternal dalam perencanaaan 
audit 
1. Kompetensi 
2. Work Performed 
auditor 
3. Audit Judgment 
1. Terdapat pengaruh yang 
signifikan antara kompetensi 
dan work performed auditor 
internal terhadap judgement 
auditor eksternal dalam 
perencanaan audit. 
2. Terdapat pengaruh positif 
antara kompetensi auditor 
internal dengan judgement 
auditor eksternal dalam 
perencanaan audit. 
3. Terdapat pengaruh positif 
antara work performed auditor 
internal terhadap judgement 
auditor eksternal dalam 
perencanaan audit 
2. Yustrianthe, 
Rahmawati Hanny, 
2012, Beberapa 
Faktor yang 
Mempengaruhi Audit 
Judgment Auditor 
Pemerintah 
Memberikan bukti empiris 
pengaruh gender, tekanan 
ketaatan, kompleksitas tugas 
dan pengalaman terhadap 
audit judgment 
1. Terdapat pengaruh gender 
terhadap audit judgment yang 
diambil oleh auditor 
2. Terdapat pengaruh tekanan 
ketaatan terhadap audit judgment 
yang diambil oleh auditor. 
3. Terdapat pengaruh kompleksitas 
tugas terhadap audit judgment 
yang diambil oleh auditor. 
4. Terdapat pengaruh pengalaman 
auditor terhadap audit judgment 
yang diambil oleh audi 
1. Gender 
2. Tekanan 
Ketaatan 
3. Kompleksitas 
tugas 
4. Pengalaman 
5. Audit judgment 
1. Tidak terdapat pengaruh 
gender tehadap audit judgment 
yang diambil oleh auditor 
2. Terdapat pengaruh tekanan 
ketaatan terhadap audit 
judgment  
3. Terdapat pengaruh 
kompleksitas tugas terhadap 
audit judgment  
4. Tidak terdapat pengaruh 
pengalaman auditor terhadap 
audit judgment  
3. Kristianti, Ika, 2012, 
Pengaruh Tipe 
Mempelajari dan memperoleh 
bukti empiris mengenai 
1. Terdapat perbedaan audit 
judgment antara tipe kepribadian 
1. Tipe 
kepribadian 
1. Tidak ada perbedaan antara 
tipe kepribadian A dan tipe 
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No. Penulis/Topik/Judul 
Buku/Artikel 
Tujuan Penelitian/ Penulisan 
Buku/Artikel 
Konsep/Teori/Hipotesis Variabel 
Penelitian dan 
Teknik Analisis 
Hasil Penelitian/ Isi Buku 
Kepribadian dan 
Penerimaan Perilaku 
Disfungsional 
Terhadap Audit 
Judgment 
pengaruh tipe kepribadian dan 
penerimaan perilaku 
disfungsional terhadap audit 
judgment yang diambil oleh 
auditor 
A dan tipe kepribadian B 
2. Terdapat perbedaan audit 
judgment antara auditor yang 
menerima perilaku disfungsional 
dan yang menolak perilaku 
disfungsional 
2. Penerimaan 
perilaku 
disfungsional 
3. Audit judgment  
kepribadian B dalam audit 
judgment 
2. Tidak terdapat perbedaan audit 
judgment antara auditor yang 
menerima perilaku 
disfungsional dan yang 
menolak perilaku disfungsional 
4. Amaliana, Harmita, 
2014, 
Pengaruh 
Pengalaman 
dan Kompetensi 
terhadap 
Penggunaan 
Professional 
Judgment Auditor 
dalam 
Evaluasi Bukti 
Mencari bukti empiris apakah: 
1. Pengalaman auditor 
berpengaruh positif 
terhadap penggunaan 
professional judgment 
dalam evaluasi bukti audit. 
2. Kompetensi auditor 
berpengaruh positif 
terhadap penggunaan 
professional judgment 
dalam evaluasi bukti audit 
1. Pengalaman auditor berpengaruh 
positif terhadap penggunaan 
professional judgment dalam 
evaluasi bahan bukti audit 
2. Kompetensi auditor berpengaruh 
positif terhadap penggunaan 
professional judgment dalam 
evaluasi bahan bukti audit 
1. Pengalaman 
2. Kompetensi 
3. Professional 
judgment 
1. Dalam penggunaan 
professional judgment seorang 
auditor tidak dipengaruhi oleh 
pengalaman yang dimilikinya. 
2. Kompetensi berpengaruh 
terhadap professional 
judgment seorang auditor 
5. Supriyanto, 2014, 
Pengaruh Beban 
Kerja, Pengalaman 
Audit, Tipe 
Kepribadian dan 
Skeptisme 
Profesional terhadap 
Kemampuan Auditor 
dalam Mendeteksi 
Kecurangan 
Untuk menguji: 
1. Pengaruh beban kerja 
terhadap kemampuan 
auditor dalam mendeteksi 
kecurangan 
2. Pengaruh pengalaman 
audit terhadap 
kemampuan auditor dalam 
mendeteksi kecurangan 
3. Pengaruh tipe kepribadian 
terhadap kemampuan 
auditor dalam mendeteksi 
kecurangan 
1. Beban kerja berpengaruh 
terhadap kemampuan auditor 
dalam mendeteksi kecurangan 
2. Pengalaman berpengaruh 
terhadap kemampuan auditor 
dalam mendeteksi kecurangan 
3. Tipe kepribadian berpengaruh 
terhadap kemampuan auditor 
dalam mendeteksi kecurangan 
4. Skeptisme profesional 
berpengaruh terhadap 
kemampuan auditor dalam 
mendeteksi kecurangan 
1. Beban kerja 
2. Pengalaman 
3. Tipe 
kepribadian 
4. Skeptisme 
profesional 
1. Beban kerja tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 
kemampuan auditor dalam 
mendeteksi kecurangan 
2. Pengalaman audit tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap kemampuan auditor 
dalam mendeteksi kecurangan 
3. Tipe kepribadian tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap kemampuan auditor 
dalam mendeteksi kecurangan 
4. Skeptisme profesional 
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Buku/Artikel 
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Penelitian dan 
Teknik Analisis 
Hasil Penelitian/ Isi Buku 
4. Pengaruh skeptisme 
profesional terhadap 
kemampuan auditor dalam 
mendeteksi kecurangan 
 
berpengaruh signifikan 
terhadap kemampuan auditor 
dalam mendeteksi kecurangan 
 
6. Temmar, Hendy 
Theofilus, 2014, 
Faktor-Faktor Yang 
Berpengaruh 
terhadap Audit 
Judgment (Studi 
pada Kantor Akuntan 
Publik di Yogyakarta 
dan Surakarta) 
Menganalisis pengaruh 
gender, tekanan ketaatan, 
pengalaman, kompleksitas 
tugas, dan tipe kepribadian 
terhadap audit judgment yang 
diambil oleh auditor 
1. Gender berpengaruh terhadap 
judgment auditor 
2. Tekanan ketaatan berpengaruh 
terhadap judgment auditor 
3. Pengalaman audit berpengaruh 
terhadap judgment auditor 
4. Kompleksitas tugas berpengaruh 
terhadap judgment auditor 
5. Tipe kepribadian (A dan B) 
berpengaruh terhadap judgment 
auditor 
1. Gender 
2. Tekanan 
ketaatan 
3. Pengalaman 
audit 
4. Kompleksitas 
tugas 
5. Tipe 
kepribadian 
1. Gender tidak berpengaruh 
signifikan terhadap audit 
judgment auditor 
2. Tekanan ketaatan tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap audit judgment 
auditor 
3. Pengalaman audit tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap audit judgment 
auditor 
4. Kompleksitas tugas tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap audit judgment 
auditor 
5. Tipe kepribadian berpengaruh 
signifikan terhadap audit 
judgment auditor 
7. An Nisa, Ika, 2014, 
Pengaruh Tipe 
Kepribadian dan 
Kompetensi Auditor 
Terhadap Skeptisme 
Mengetahui faktor internal 
yang dapat mempengaruhi 
skeptisme profesional seorang 
auditor pada KAP Kota 
Semarang 
1. Tipe kepribadian ST (Sensing-
Thinking) dan NT (Intuition-
Thinking) secara parsial 
berpengaruh terhadap skeptisme 
profesional auditor 
1. Tipe 
kepribadian 
2. Kompetensi 
1. Tipe Kepribadian berpengaruh 
positif terhadap Skeptisme 
Profesional Auditor 
2. Kompetensi Audior secara 
parsial berpengaruh positif 
6
2
 
 
 
 
 
No. Penulis/Topik/Judul 
Buku/Artikel 
Tujuan Penelitian/ Penulisan 
Buku/Artikel 
Konsep/Teori/Hipotesis Variabel 
Penelitian dan 
Teknik Analisis 
Hasil Penelitian/ Isi Buku 
Profesional Auditor 
(Studi Empiris pada 
KAP Kota 
Semarang) 
2. Kompetensi auditor secara 
parsial berpengaruh secara 
positif terhadap skeptisme 
profesional auditor 
3. Tipe kepribadian dan kompetensi 
auditor secara simultan 
berpengaruh terhadap skeptisme 
profesional auditor 
terhadap Skeptisme 
Profesional Auditor 
 
8. Ismail, Fikri, 2014, 
Pengaruh Tipe 
Kepribadian, 
Pengalaman dan 
Penerimaan Perilaku 
Disfungsional 
terhadap Audit 
Judgment (Studi 
Empiris Pada Kantor 
Akuntan Publik di 
DKI Jakarta) 
Menemukan bukti empiris 
tentang: 
1. Pengaruh tipe kepribadian 
terhadap audit judgment. 
2. Pengaruh pengalaman 
terhadap audit judgment. 
3. Pengaruh penerimaan 
perilaku disfungsional 
terhadap audit judgment. 
4. Pengaruh tipe kepribadian, 
pengalaman dan 
penerimaan perilaku 
disfungsional auditor 
secara simultan terhadap 
audit judgment. 
1. Perbedaan tipe kepribadian 
memiliki pengaruh terhadap audit 
judgment. 
2. Pengalaman memiliki pengaruh 
terhadap audit judgment 
3. Penerimaan perilaku 
disfungsional berpengaruh 
terhadap audit judgment. 
4. Tipe kepribadian, pengalaman 
dan penerimaan perilaku 
disfungsional berpengaruh 
secara simultan terhadap audit 
judgment 
1. Tipe 
kepribadian 
2. Pengalaman 
3. Penerimaan 
perilaku 
disfungsional 
4. Tipe 
kepribadian 
1. Tipe kepribadian tidak 
berpengaruh secara signifikan 
terhadap audit judgment 
2. Pengalaman berpengaruh 
secara signifikan terhadap 
audit judgment.  
3. Penerimaan perilaku 
disfungsional berpengaruh 
secara signifikan terhadap 
audit judgment 
4. Tipe kepribadian, pengalaman 
dan penerimaan perilaku 
disfungsional berpengaruh 
secara simultan dan positif 
terhadap audit judgment.  
 
9. Rasibo, Nurmala 
Sari, 2015 
Pengaruh 
Kompetensi, 
Profesionalisme, dan 
Pengalaman 
terhadap 
1. Untuk mengetahui 
pengaruh kompetensi 
terhadap professional 
judgment auditor 
2. Untuk mengetahui 
pengaruh profesionalisme 
terhadap professional 
1. Kompetensi Secara Parsial 
Berpengaruh Positif terhadap 
Professional Judgment 
2. Profesionalisme Secara Parsial 
Berpengaruh Positif terhadap 
Professional Judgment  
3. Pengalaman Secara Parsial 
1. Kompetensi 
2. Profesionalisme 
3. Pengalaman 
4. Professional 
Judgment 
1. Kompetensi secara parsial 
berpengaruh positif terhadap 
professional judgment auditor 
2. Profesonalisme berpengaruh 
positif terhadap professional 
judgment auditor 
3. Pengalaman berpengaruh 
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No. Penulis/Topik/Judul 
Buku/Artikel 
Tujuan Penelitian/ Penulisan 
Buku/Artikel 
Konsep/Teori/Hipotesis Variabel 
Penelitian dan 
Teknik Analisis 
Hasil Penelitian/ Isi Buku 
Professional 
Judgment 
Auditor dalam 
Pengevaluasian 
Bukti Audit (Studi 
Empiris pada Kantor 
BPK RI Perwakilan 
Provinsi Sulawesi 
Selatan) 
judgment auditor 
3. Untuk mengetahui 
pengaruh pengalaman 
terhadap professional 
judgment auditor 
4. Untuk mengetahui 
pengaruh kompetensi, 
profesionalisme dan 
pengalaman auditor secara 
bersama-sama terhadap 
professional judgment 
auditor 
Berpengaruh Positif terhadap 
Professional Judgment 
4. Kompetensi, Profesionalisme, 
dan Pengalaman secara Simultan 
Berpengaruh terhadap 
Professional Judgment 
positif terhadap professional 
judgment auditor 
4. Jika kompetensi, 
profesionalisme, dan 
pengalaman bersama-sama 
mengalami kenaikan maka 
akan berdampak pada 
peningkatan kualitas judgment 
auditor 
10. Ratna B., 2015, 
Pengaruh Orientasi 
Tujuan, Tekanan 
Ketaatan 
dan Pengalaman 
terhadap Audit 
Judgment 
(Studi Empiris pada 
Inspektorat Provinsi 
Sulawesi Selatan) 
Penelitian ini dilakukan untuk 
menguji dan menganalisis 
secara empiris: 
1. Pengaruh orientasi tujuan 
terhadap audit judgment 
yang diambil oleh auditor. 
2. Pengaruh tekanan 
ketaatan terhadap audit 
judgment yang diambil 
oleh auditor. 
3. Pengaruh pengalaman 
terhadap audit judgment 
yang diambil oleh auditor. 
1. Orientasi tujuan berpengaruh 
secara positif dan signifikan 
terhadap audit judgment 
2. Tekanan ketaatan berpengaruh 
secara positif dan signifikan 
terhadap audit judgment 
3. Pengalaman berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap 
audit judgment 
1. Orientasi tujuan 
2. Tekanan 
Ketaatan 
3. Pengalaman 
1. Orientasi tujuan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
audit judgment 
2. Tekanan ketaatan tidak 
berpengaruh secara signifikan 
terhadap audit judgment 
3. Pengalaman berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
audit judgment 
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Lampiran 3 Kuesioner Penelitian 
KUESIONER PENELITIAN 
 
Yth. Bapak/Ibu responden 
 di tempat 
 
Dengan hormat,  
Sehubungan dengan penelitian yang kami lakukan dengan judul “Pengaruh 
Pengalaman, Kompetensi dan Tipe Kepribadian terhadap Professional Judgment 
Auditor”, kami memohon bantuan Bapak/Ibu untuk menjadi responden dengan 
mengisi kuesioner penelitian sebagaimana terlampir. 
Penelitian ini dilakukan hanya untuk kepentingan studi dan tidak untuk tujuan 
lain. Identitas dan jawaban Bapak/Ibu dijaga kerahasiaannya sesuai dengan 
etika penelitian. 
Bantuan Bapak/Ibu sangat besar artinya bagi penelitian ini. Semoga jerih payah 
Bapak/Ibu meluangkan waktu bermanfaat untuk pengembangan pengetahuan 
khususnya dalam bidang audit sektor publik. 
Demikian permohonan ini kami sampaikan. Atas bantuan Bapak/Ibu kami 
ucapkan terima kasih. 
 
 
Makassar,    September 2016 
Peneliti, 
 
 
Endy Mulyo Prastyo 
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IDENTITAS RESPONDEN 
 
Nama Reponden :        __________________          (boleh tidak diisi) 
Jenis Kelamin  :      Laki-laki  Perempuan 
Umur   :       __________ tahun 
Pendidikan terakhir :                D3  S1/DIV         S2 S3 
Masa Kerja   : …….  tahun   
Jumlah penugasan  :        1-20 penugasan 
          20-40 penugasan 
          Lebih dari 40 penugasan 
Jenjang :       Anggota Tim          Ketua Tim   Dalnis 
 
Petunjuk: Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan pendapat atas pernyataan-pernyataan 
berikut, sesuai dengan tingkat persetujuan dengan memberikan tanda ( X ) atau ( √ ) pada 
kolom pilihan. Angka 1 – 5 menunjukkan arti sebagai berikut: 
 
1 : Sangat Tidak Setuju (STS)  4 : Setuju (S) 
2 : Tidak Setuju (TS)    5 : Sangat Setuju (SS) 
3 : Netral (N) 
 
PENGALAMAN 
No 
Pernyataan  
(Variabel Pengalaman) 
STS  TS  N S  SS  
1 Semakin lama menjadi auditor, semakin mengerti 
bagaimana menghadapi obyek pemeriksaan dalam 
memperoleh data serta informasi yang dibutuhkan 
1 2 3 4 5 
2 Semakin lama bekerja sebagai auditor, semakin 
dapat mengetahui informasi yang relevan untuk 
mengambil pertimbangan dalam membuat keputusan 
1 2 3 4 5 
3 Semakin lama bekerja sebagai auditor, semakin 
dapat mendeteksi kesalahan yang dilakukan obyek 
pemeriksaan 
1 2 3 4 5 
4 Semakin lama menjadi auditor, semakin mudah 
mencari penyebab munculnya kesalahan serta dapat 
memberikan rekomendasi untuk menghilangkan 
penyebab tersebut 
1 2 3 4 5 
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No 
Pernyataan  
(Variabel Pengalaman) 
STS  TS  N S  SS  
5 Banyaknya tugas pemeriksaan membutuhkan 
ketelitian serta kecermatan dalam menyelesaikannya 1 2 3 4 5 
6 Kekeliruan dalam pengumpulan serta 
pemilihan bukti juga informasi dapat 
menghambat proses penyelesaian pekerjaan 
1 2 3 4 5 
7 Banyaknya tugas yang dihadapi memberikan 
kesempatan untuk belajar dari kegagalan serta 
keberhasilan yang pernah dialami 
1 2 3 4 5 
8 Banyaknya tugas yang diterima dapat melatih auditor 
untuk menyelesaikan pekerjaan dengan cepat tanpa 
terjadi penumpukan tugas 
1 2 3 4 5 
 
KOMPETENSI 
No 
Pernyataan  
(Variabel Kompetensi) 
STS  TS  N S  SS  
1 Latar belakang pendidikan formal saya menunjang 
profesi saya sebagai auditor 1 2 3 4 5 
2 Selama penugasan audit, saya berusaha memahami 
tentang standar akuntansi dan standar auditing 
1 2 3 4 5 
3 Sebelum melakukan penugasan audit, saya mencari 
informasi mengenai isu-isu yang terkait dengan obrik  
1 2 3 4 5 
4 Sebelum melaksanakan penugasan audit, saya 
mendapatkan pelatihan kantor sendiri (PKS) 
berkaitan dengan audit yang akan dilaksanakan 
1 2 3 4 5 
5 Saya sangat membutuhkan diklat teknis yang 
menunjang pemeriksaan audit 
1 2 3 4 5 
6 Setiap tahun saya mengikuti diklat teknis yang 
menunjang tugas saya sebagai auditor 
1 2 3 4 5 
7 Dalam penugasan audit, saya berusaha mempelajari 
berbagai peraturan yang menunjang pelaksanaan 
audit 
1 2 3 4 5 
 
PROFESSIONAL JUDGMENT AUITOR 
No 
Pernyataan  
(Variabel Professional Judgment) 
STS  TS  N S  SS  
1 Pada saat cek fisik, saya harus mencegah auditan 
melihat catatan informasi sampel   
1 2 3 4 5 
2 Pada saat cek fisik, saya boleh mengizinkan auditan 
melihat catatan informasi sampel  
1 2 3 4 5 
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No 
Pernyataan  
(Variabel Professional Judgment) 
STS  TS  N S  SS  
3 Atasan saya menginstruksikan untuk mengizinkan 
auditan melihat catatan informasi sampel. Dalam hal 
ini saya harus menolaknya  
1 2 3 4 5 
4 Atasan saya menginstruksikan untuk mengizinkan 
auditan melihat catatan informasi sampel. Dalam hal 
ini saya harus menyetujuinya 
1 2 3 4 5 
5 Saya harus melakukan konfirmasi/melakukan 
sampling terhadap sampel yang memiliki nilai besar 
tanpa terkecuali 
1 2 3 4 5 
6 Saya boleh menghilangkan/mengeluarkan sampel 
yang memiliki nilai besar dari proses konfirmasi 
secara sengaja 
1 2 3 4 5 
7 Atasan saya menginstruksikan untuk menghilangkan 
sampel tersebut dari proses sampling/konfirmasi. 
Dalam hal ini saya menyetujuinya. 
1 2 3 4 5 
8 Atasan saya menginstruksikan untuk menghilangkan 
sampel tersebut dari proses sampling/konfirmasi. 
Dalam hal ini saya harus menolaknya. 
1 2 3 4 5 
9 Saat mengaudit, saya menemukan adanya temuan 
yang material, saya harus menyajikannya dalam 
laporan hasil audit apapun risikonya 
1 2 3 4 5 
10. Atasan saya mengetahui masalah temuan tersebut, 
lalu menginstruksikan untuk tidak menyajikan dalam 
laporan hasil audit demi menjaga hubungan baik 
dengan auditan, dan saya menyetujuinya.  
1 2 3 4 5 
 
Petunjuk: Mohon Bapak/Ibu berkenan memilih salah satu kolom (kiri atau kanan) yang 
paling sesuai atau dominan dengan diri Anda dengan memberi tanda ( X ) atau ( √ )  pada 
kolom yang sudah disediakan. 
 
TIPE KEPRIBADIAN 
No Kolom kiri 
Pilihan 
Kolom Kanan 
kiri/kanan 
1 
Berhati-hati; penuh pertimbangan; 
kaku 
I E Spontan; easy going; fleksibel 
2 
Menemukan dan mengembangkan 
ide dengan berdiskusi 
E I 
Menemukan dan mengembangkan 
ide dengan merenung 
3 Menyimpan semangat dalam hati I E Mengekspresikan semangat. 
4 
Lebih suka komunikasi tidak 
langsung (telp, surat, e-mail) 
I E 
Lebih suka komunikasi langsung 
(tatap muka). 
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No Kolom kiri 
Pilihan 
Kolom Kanan 
kiri/kanan 
5 
Membangun ide dengan matang, 
baru membicarakannya. 
I E 
Membangun ide pada saat 
berbicara 
6 
Menggunakan pengalaman sebagai 
pedoman 
S N 
Menggunakan imajinasi dan 
perenungan sebagai pedoman 
7 SOP sangat membosankan. N S SOP sangat membantu 
8 
Bertindak step by step dengan time 
frame yang jelas 
S N 
Bertindak dengan semangat tanpa 
menggunakan time frame 
9 
Menarik kesimpulan dengan lama 
dan hati-hati 
S N 
Menarik kesimpulan dengan cepat 
sesuai naluri 
10 Konseptual N S Praktis 
11 Subjektif F T Objektif 
12 Yang penting tujuan tercapai T F 
Yang penting situasi harmonis 
terjaga. 
13 
Mengambil keputusan berdasar 
perasaan pribadi dan kondisi orang 
lain 
F T 
Mengambil keputusan berdasar 
logika dan aturan main. 
14 
Menghargai seseorang karena skill 
dan faktor teknis 
T F 
Menghargai seseorang karena sifat 
dan perilakunya. 
15 Mementingkan nilai-nilai personal F T Mementingkan sebab-akibat. 
16 
Spontan; fleksibel; tidak diikat 
waktu 
P J Terencana; memiliki deadline jelas 
17 
Aturan, jadwal dan target akan 
sangat membantu dan memperjelas 
tindakan 
J P 
Aturan, jadwal dan target sangat 
mengikat dan membebani 
18 Berpegang teguh pada pendirian. J P 
Pendirian masih bisa berubah 
tergantung situasi nantinya 
19 
Ketidakpastian itu seru, 
menegangkan dan membuat hati 
lebih senang 
P J 
Ketidakpastian membuat bingung 
dan meresahkan 
20 
Situasi last minute sangat 
menyiksa, membuat stres dan 
merupakan kesalahan 
J P 
Situasi last minute membuat 
bersemangat dan memunculkan 
potensi atau ide 
 
Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu telah mengisi kuesioner ini 
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Lampiran 4 Pengukuran Tipe Kepribadian 
Pengukuran tipe kepribadian ini menggunakan test kepribadian dari 
Myers-Briggs yaitu Myers-Briggs Type Indicator (MBTI). Myers-Briggs Type 
Indicator adalah sebuah instrumen yang dirancang untuk menunjukkan 
preferensi dasar manusia. Dalam MBTI, tipe kepribadian manusia dibedakan 
menjadi 4 pasang preferensi yaitu: (a) Extraversion dan Introversion (E dan I), (b) 
Sensing dan Intuition (S dan N), (c) Thinking dan Feeling (T dan F), dan (d) 
Judging dan Perceiving (J dan P). Berdasarkan 4 pasang preferensi tersebut 
didapatkan 16 tipe kepribadian menurut Myers-Briggs Type Indicator, yaitu ESTJ, 
ESTP, ESFJ, ESFP, ENTJ, ENTP, ENFJ, ENFP, ISTJ, ISTP, ISFJ, ISFP, INTJ, 
INTP, INFJ, dan INFP.  
Indikator untuk variabel tipe kepribadian terdiri dari 40 item pernyataan 
yang dikembangkan oleh Mudrika (2011). Dari 40 item pernyataan yang terdapat 
dalam kuesioner, 5 item pernyataan menggambarkan preferensi extraversion, 5 
item pernyataan menggambarkan preferensi introversion, 5 item pernyataan 
menggambarkan preferensi sensing, 5 item pernyataan menggambarkan 
preferensi intuition, 5 pernyataan menggambarkan preferensi thinking, 5 
pernyataan menggambarkan preferensi feeling, 5 item pernyataan 
menggambarkan preferensi judging, dan 5 item pernyataan menggambarkan 
preferensi perceiving.  
Auditor diminta untuk memilih salah satu dari dua pernyataan yang saling 
berlawanan antara 4 pasang preferensi yang sesuai dengan tipe kepribadian 
auditor. Total jawaban dari masing-masing responden dipersentasekan untuk 
masing-masing preferensi. Apabila persentase preferensi extraversion lebih 
besar dari persentase introversion maka auditor cenderung memiliki preferensi 
extraversion, namun apabila presentase extraversion lebih rendah daripada 
persentase introversion maka auditor cenderung memiliki preferensi introversion. 
Apabila persentase preferensi sensing lebih besar dari persentase feeling maka 
auditor cenderung memiliki preferensi sensing, namun apabila presentase 
sensing lebih rendah daripada persentase feeling maka auditor cenderung 
memiliki preferensi feeling. Apabila persentase preferensi thinking lebih besar 
dari persentase intuition maka auditor cenderung memiliki preferensi thinking, 
namun apabila presentase thinking lebih rendah daripada persentase intuition 
maka auditor cenderung memiliki preferensi intuition. Apabila persentase 
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preferensi judging lebih besar dari persentase perceiving maka auditor 
cenderung memiliki preferensi judging, namun apabila presentase judging lebih 
rendah daripada persentase perceiving maka auditor cenderung memiliki 
preferensi perceiving.  
Dalam penelitian ini, tipe kepribadian dikelompokkan menjadi dua kelompok 
yaitu:  
a. Tipe kepribadian kombinasi ST dan NT yang terdiri dari:  
(1) ESTJ (Extraversion, Sensing, Thinking and Judging),  
(2) ESTP (Extraversion, Sensing, Thinking and Perceiving),  
(3) ENTJ (Extraversion, Intuition, Thinking and Judging),  
(4) ENTP (Extraversion, Intuition, Thinking and Perceiving),  
(5) ISTJ (Introversion, Sensing, Thinking and Judging),  
(6) ISTP (Introversion, Sensing, Thinking and Perceiving),  
(7) INTJ (Introversion, Intuition, Thinking and Judging),  
(8) INTP (Introversion, Intuition, Thinking and Perceiving).  
b. Tipe kepribadian kombinasi SF dan NF yang terdiri dari:  
(1) ESFJ (Extraversion, Sensing, Feeling and Judging),  
(2) ESFP (Extraversion, Sensing, Feeling and Perceiving),  
(3) ENFJ (Extraversion, Intuition, Feeling and Judging),  
(4) ENFP (Extraversion, Intuition, Feeling and Perceiving),  
(5) ISFJ (Introversion, Sensing, Feeling and Judging),  
(6) ISFP (Introversion, Sensing, Feeling and Perceiving),  
(7) INFJ (Introversion, Intuition, Feeling and Judging),  
(8) INFP (Introversion, Intuition, Feeling and Perceiving).  
 
Dalam penelitian ini, tipe kepribadian kombinasi ST dan NT diduga memiliki 
professional judgment yang lebih baik dibandingkan dengan tipe kepribadian 
kombinasi SF dan NF. Tipe kepribadian ST dan NT adalah tipe kepribadian yang 
mengambil keputusan berdasarkan fakta yang diperolehnya dengan 
menggunakan analisis yang logis (Noviyanti, 2008). Tipe kepribadian ST dan NT 
diberi nilai 1 dan tipe kepribadian SF dan NF diberi nilai 0.  
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Contoh penentuan tipe kepribadian auditor:  
Dalam kuesionernya auditor memberikan 2 pilihan untuk kolom preferensi 
extraversion, 3 pilihan untuk kolom preferensi introversion, 1 pilihan untuk kolom 
preferensi sensing, 4 pilihan untuk kolom intuition, 2 pilihan untuk kolom 
preferensi thinking, 3 pilihan untuk kolom preferensi feeling, 5 pilihan untuk kolom 
preferensi judging, dan tidak ada pilihan untuk kolom preferensi perceiving.  
Berdasarkan pilihan tersebut diperoleh:  
 Extraversion = 2/5 x 100 = 40%  
 Introversion = 3/5 x 100 = 60%  
Extraversion < Introversion, maka auditor cenderung memiliki preferensi 
introversion  
 Sensing = 1/5 x 100 = 20%  
 Intuition = 4/5 x 100 = 80%  
Sensing < Intuition, maka auditor cenderung memiliki preferensi intuition.  
 Thinking = 2/5 x 100 = 40%  
 Feeling = 3/5 x 100 = 60%  
Thinking < Feeling, maka auditor cenderung memiliki preferensi feeling.  
 Judging = 5/5 x 100 = 100%  
 Perceiving = 0  
Judging > Perceiving, maka auditor cenderung memiliki preferensi judging  
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat disimpulkan bahwa auditor memiliki 
tipe kepribadian INFJ dan auditor dikelompokkan menjadi auditor dengan tipe 
kepribadian kombinasi SF dan NF (diberi nilai 0). 
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Lampiran 5 Uji Validitas 
5.1 Variabel pengalaman 
Correlations 
 
Pengala
man 1 
Pengala
man 2 
Pengala
man 3 
Pengala
man 4 
Pengala
man 5 
Pengala
man 6 
Pengala
man 7 
Pengala
man 8 
Pengala
man 
Peng
alam
an 1 
Pearson Correlation 1 ,735
**
 ,825
**
 ,546
**
 ,219 ,246 ,145 ,192 ,775
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,105 ,068 ,285 ,156 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
Peng
alam
an 2 
Pearson Correlation ,735
**
 1 ,707
**
 ,343
**
 ,428
**
 ,345
**
 ,312
*
 ,171 ,776
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,010 ,001 ,009 ,019 ,207 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
Peng
alam
an 3 
Pearson Correlation ,825
**
 ,707
**
 1 ,562
**
 ,318
*
 ,194 ,305
*
 ,240 ,824
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,017 ,152 ,022 ,075 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
Peng
alam
an 4 
Pearson Correlation ,546
**
 ,343
**
 ,562
**
 1 ,098 ,111 ,270
*
 ,230 ,633
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,010 ,000  ,474 ,417 ,044 ,088 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
Peng
alam
an 5 
Pearson Correlation ,219 ,428
**
 ,318
*
 ,098 1 ,357
**
 ,355
**
 ,189 ,551
**
 
Sig. (2-tailed) ,105 ,001 ,017 ,474  ,007 ,007 ,163 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
Peng
alam
an 6 
Pearson Correlation ,246 ,345
**
 ,194 ,111 ,357
**
 1 ,274
*
 ,007 ,444
**
 
Sig. (2-tailed) ,068 ,009 ,152 ,417 ,007  ,041 ,958 ,001 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
Peng
alam
an 7 
Pearson Correlation ,145 ,312
*
 ,305
*
 ,270
*
 ,355
**
 ,274
*
 1 ,481
**
 ,603
**
 
Sig. (2-tailed) ,285 ,019 ,022 ,044 ,007 ,041  ,000 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
Peng
alam
an 8 
Pearson Correlation ,192 ,171 ,240 ,230 ,189 ,007 ,481
**
 1 ,520
**
 
Sig. (2-tailed) ,156 ,207 ,075 ,088 ,163 ,958 ,000  ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
Peng
alam
an 
Pearson Correlation ,775
**
 ,776
**
 ,824
**
 ,633
**
 ,551
**
 ,444
**
 ,603
**
 ,520
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000  
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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5.2 Variabel kompetensi 
Correlations 
 
Kompet
ensi 1 
Kompet
ensi 2 
Kompet
ensi 3 
Kompet
ensi 4 
Kompet
ensi 5 
Kompet
ensi 6 
Kompet
ensi 7 
Kompet
ensi 
Komp
etensi 
1 
Pearson Correlation 1 ,605
**
 ,471
**
 ,296
*
 ,114 ,185 ,406
**
 ,659
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,027 ,401 ,173 ,002 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 
Komp
etensi 
2 
Pearson Correlation ,605
**
 1 ,372
**
 ,240 ,322
*
 ,200 ,421
**
 ,663
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,005 ,075 ,015 ,139 ,001 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 
Komp
etensi 
3 
Pearson Correlation ,471
**
 ,372
**
 1 ,374
**
 ,193 ,237 ,651
**
 ,702
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,005  ,005 ,155 ,079 ,000 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 
Komp
etensi 
4 
Pearson Correlation ,296
*
 ,240 ,374
**
 1 ,302
*
 ,264
*
 ,376
**
 ,640
**
 
Sig. (2-tailed) ,027 ,075 ,005  ,024 ,049 ,004 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 
Komp
etensi 
5 
Pearson Correlation ,114 ,322
*
 ,193 ,302
*
 1 ,000 ,429
**
 ,493
**
 
Sig. (2-tailed) ,401 ,015 ,155 ,024  1,000 ,001 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 
Komp
etensi 
6 
Pearson Correlation ,185 ,200 ,237 ,264
*
 ,000 1 ,198 ,576
**
 
Sig. (2-tailed) ,173 ,139 ,079 ,049 1,000  ,144 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 
Komp
etensi 
7 
Pearson Correlation ,406
**
 ,421
**
 ,651
**
 ,376
**
 ,429
**
 ,198 1 ,729
**
 
Sig. (2-tailed) ,002 ,001 ,000 ,004 ,001 ,144  ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 
Komp
etensi 
Pearson Correlation ,659
**
 ,663
**
 ,702
**
 ,640
**
 ,493
**
 ,576
**
 ,729
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 56 56 56 56 56 56 56 56 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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5.3 Variabel professional judgment 
Correlations 
 
JUDG 
1 
JUDG 
2 
JUDG 
3 
JUDG 
4 
JUDG 
5 
JUDG 
6 
JUDG 
7 
JUDG 
8 
JUDG 
9 
JUDG 
10 
JUDG
MENT 
JUDG 
1 
Pearson Correlation 1 ,661
**
 ,652
**
 ,514
**
 -,007 ,152 ,110 ,256 ,288
*
 -,206 ,507
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,958 ,264 ,419 ,057 ,032 ,127 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
JUDG 
2 
Pearson Correlation ,661
**
 1 ,595
**
 ,631
**
 ,193 ,415
**
 ,328
*
 ,295
*
 ,438
**
 -,115 ,680
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,154 ,001 ,014 ,027 ,001 ,397 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
JUDG 
3 
Pearson Correlation ,652
**
 ,595
**
 1 ,827
**
 ,018 ,350
**
 ,268
*
 ,362
**
 ,284
*
 ,065 ,685
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,896 ,008 ,046 ,006 ,034 ,636 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
JUDG 
4 
Pearson Correlation ,514
**
 ,631
**
 ,827
**
 1 ,019 ,424
**
 ,440
**
 ,478
**
 ,301
*
 ,108 ,743
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,890 ,001 ,001 ,000 ,024 ,429 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
JUDG 
5 
Pearson Correlation -,007 ,193 ,018 ,019 1 ,273
*
 ,072 ,256 ,460
**
 ,059 ,393
**
 
Sig. (2-tailed) ,958 ,154 ,896 ,890  ,042 ,599 ,057 ,000 ,666 ,003 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
JUDG 
6 
Pearson Correlation ,152 ,415
**
 ,350
**
 ,424
**
 ,273
*
 1 ,625
**
 ,401
**
 ,440
**
 ,135 ,689
**
 
Sig. (2-tailed) ,264 ,001 ,008 ,001 ,042  ,000 ,002 ,001 ,323 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
JUDG 
7 
Pearson Correlation ,110 ,328
*
 ,268
*
 ,440
**
 ,072 ,625
**
 1 ,530
**
 ,448
**
 ,351
**
 ,702
**
 
Sig. (2-tailed) ,419 ,014 ,046 ,001 ,599 ,000  ,000 ,001 ,008 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
JUDG 
8 
Pearson Correlation ,256 ,295
*
 ,362
**
 ,478
**
 ,256 ,401
**
 ,530
**
 1 ,383
**
 ,260 ,709
**
 
Sig. (2-tailed) ,057 ,027 ,006 ,000 ,057 ,002 ,000  ,004 ,053 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
JUDG 
9 
Pearson Correlation ,288
*
 ,438
**
 ,284
*
 ,301
*
 ,460
**
 ,440
**
 ,448
**
 ,383
**
 1 ,049 ,667
**
 
Sig. (2-tailed) ,032 ,001 ,034 ,024 ,000 ,001 ,001 ,004  ,720 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
JUDG 
10 
Pearson Correlation -,206 -,115 ,065 ,108 ,059 ,135 ,351
**
 ,260 ,049 1 ,348
**
 
Sig. (2-tailed) ,127 ,397 ,636 ,429 ,666 ,323 ,008 ,053 ,720  ,009 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
JUDG 
Pearson Correlation ,507
**
 ,680
**
 ,685
**
 ,743
**
 ,393
**
 ,689
**
 ,702
**
 ,709
**
 ,667
**
 ,348
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,003 ,000 ,000 ,000 ,000 ,009  
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
